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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

1. Sesungguhnya se’(sudah kesulitan itu ada kemudahan (Q.S.: Alam Nasyrah: 6)

2. Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain (Q.S. : Alam Nasyrah: 7)

3. Sesungguhnya Allah SWT tidak memandang rupamu, pangkatmu, dan hartamu
tetapi Allah menl‘andang kepada hati dan amalmu. (Hadits Riwayat Thabrani)

4. Kita yang muda tegap, yakin dan kuat lewat doa dan usaha nyata kan

kuciptakan segala damba. (Ipah Ma’rifiah).

Kupersembahkan:

# Abah dan Ummi yang kucinta

# Kakak-kakakku (Hasanudin + Didi
Humaedi)

# Adikku Lathifah yang kusayangi.

# Kakak-kakak iparku dan keponak-
keponakanku yang cantik-cantik.

# Rekan-rekan yang kusayangi,
terima kasth atas dorongannya.

# Para pembaca yang budiman.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara kesatuan Republik Indonesia sebagai salah satu negara
yang ada di dunia ini tidak lepas dari perkembangan dan pembangunan
masyarakatnya. Pembangunan yang dilakukan di Indonesia adalah
pembangunan yaﬁg menyeluruh di segala bidang termasuk di dalamnya
bidang Perbankkan.

Pembanguﬁan di bidang Perbankk an nampak jelas dengan semakin
banyaknya bank-t;ank, baik bank swasta maupun bank-bank nasional, baik
bank umum maupun bank perkreditan rakyat yang tersebar di banyak pulau di
Indonesia. Tumbuh dan berkembangnya bank-bank ini tidak lain karena suatu
tuntutan perkembangan perekonomian masyarakat yang semakin lama
semakin membutuhkan keberadaannya.

Pertumbuhan ekonomi masyarakat yang semakin pesat tidak lepas dari
keikut-sertaan ban}c-bank dalam menyediakan dana atau modal guna dapat
berlangsungnya suatu usaha atau produksi yang merupakan salah satu faktor
penyebab pertumbﬁhan pendapatan perkapita masyarakat.

Untuk mendapatkan dana atau modal dari bank maka seorang
(debitur) haruslah mempunyai suatu jaminan atau agunan yang setara dengan
apa yang diajukan dalam permohonan kreditnya. Dalam hal jaminan atau

agunan, BW atau Kitab Undang-undang Hukum Perdata sudah mengatur
1



jaminan yang bémifat umum dimana benda jaminan tidak ditunjuk secara

khusus dan kedudukan para kreditur adalah sama (seimbang), sesuai dengan

piutangnya masing-masing. Kreditur yang demikian disebut kreditur
konkuren. Dalam‘ hal pemenuhan piutangnya, kreditur konkuren dikalahkan
oleh kreditur Preﬁaren

Untuk lebih menjamin keamanan bagi kreditur maka Kitab

Undang-undang Hukum Perdata membagi dua bagian jaminan / agunan

dalam:

a. Jaminan kebendaan : jaminan yang berupa hak mutlak atas suatu
benda
Contoh; 1. Gadai (titel 20 buku II KUH Perdata)

Apabﬂa benda jaminan benda bergerak baik yang berwujud
maupun tidak berwujud.

2. Hipotik (titel 21 Buku Il KUH Perdata)
Alpabila benda jaminan berupa benda tidak bergerak.

b. Jaminan mro@gm : jaminan yang berupa kemungkinan adanya orang
lain yang dapat ditagih di samping debitur sendiri (Buku III KUH
Perdata). .

Contoh : 1. B(i)rg tocht (penanggungan hutang)
2. Hoof delijk heid (perikatan tanggung menanggung)
Disamping gadai dan hipotik masih terdapat lembaga jaminan yang
diatur di luvar KUH Perdata, yaitu Creditverband dan Fiducia.
CredieWerbgnd mulai dikenal pada tahun 1908 dengan

diundangkannya koninklijk beshuit No. 50 (Stb. 1909 No. 542) maka benda-



benda yang dapat diikat dengan Credietverband adalah tanah dengan hak
Indonesia, seperq tanah-tanah dengan hak adat, rumah-rumah yang sudah atau
akan dibangun di atas tanah tersebut (tanah dengan hak Indonesia tersebut).

Penyerahiin hak milik secara Fiducia merupakan suatu lembaga
jaminan benda Qergerak disamping gadai. Fiducia timbul akibat kebutuhan
masyarakat dan perkembangan perekonomian membutuhkan lembaga
jaminan yang bersifat fleksibel.

Adanya ketentuan pada gadai yang mesyaratkan bahwa kekuasaan atas
bendanya harus berpindah pada pemegang gadai, sebagaimana diatur pada
pasal 1152 ayat; 2 KUH Perdata, adalah hambatan bagi pemberi gadai.
Terlebih-lebih jil?:a benda jaminan merupakan alat-alat yang penting untuk
mata pencaharian sehari-har.

Penyerahan benda jaminan secara fiducia dengan cara konstitutum
passesorium, yaifu penyerahan hak milik dari debitur kepada kreditur dimana
benda yang men ﬁdl jaminan tetap berada dalam kekuasaannya.

Dasar hukum keberadaan fiducia adalah yurisprudensi, di Nederland
dasar hukumnya adalah keputusan Hoge raad Bier browerij Arrest
tanggal 25 Januari 1929, sedangkan di Indonesia adalah keputusan Hoog recht
shet tanggal 18 iAgustus 1932 tentang Bataafsche Petrolium Maatchapij

Arrest.

Perkembangan perekonomian masyarakat, khususnya perkembangan
perkreditan di Indonesia memerlukan, bentuk lembaga jaminan baru di
samping bentuk jaminan yang sudah diatur dalam undang-undang yaitu

kebutuhan akan bentuk jaminan dimana debitur dapat memperoleh kredit



dengan jaminan benda bergerak namun ia tetap dapat menguasai benda
jaminan untuk kebutuhan sehari-hari.

Dengan demikian hanya Lembaga Fiducia  atau Fiducia Eigendom
Overdracht yang dapat menampung akan kebutuhan kredit yang tidak dapat
ditempuh oleh ]e;nbaga-lembaga jaminan yang lain.

Perkembangan lembaga Jaminan Fiducia di Indonesia sangat pesat
sebagaimana yang terjadi dalam praktek dunmia perbankkan, hal ini dapat
dirasakan kemanfaatannya oleh nasabah maupun oleh pihak Bank itu
sendir., Bagi heditur (Bank) yang menguntungkan sebab prosedur
pemasangannya mudah. Ia tidak usah menyediakan tempat penyimpanan
barang, dimana' hal m tentu sajp akan mengurangi rtesiko bagi Bank.
Sedangkan bag1 debitur (nasabah) tetap dapat mempergunakan benda
jaminan untuk kieperluan schari-hani dengan syarat tidak boleh melepaskan
atau men jaminkén kembali benda jaminan sehingga hal ini akan merugikan
Bank.

Didalam braktek Perbankkan sekarang, penyerahan hak milik secara
fiducia telah be%kembang sedemikian rupa sehingga tidak hanya benda
bergerak yang menjadi obyek fiducia. Namun barang tidak bergerak seperti
tanah juga bisa menjadi objek fiducia.

Dengan keluarnya Undang-undang No.16 Tahun 1985 tentang Rumah
Susun, secara resmi Fiducia disebut dalam Undang-undang pasal 12 dan 13
Undang-undang tersebut menentuikan bahwa rumah susun atau satuan rumah

susun atau apartemen dapat dibebani hipoteik jika tanahnya hak milik atau



hak guna bangunan, atau dengan fiducia jika tanahnya merupakan hak pakai
atas negara.

Di lihat ‘dan kebutuhan perkreditan, perkembangan lembaga Fiducia
yang sangat pegat sangat memperlancar pemenuhan kebutuhan akan kredit,
akan tetapi dari| kepastian hukum dan perlindungan masyarakat khususnya
perlu ditinjau kembali dalam praktek perkreditan sekarang. Dengan
pertimbangan-pertimbangan inilah yang mendorong penulis unfuk menulis
skripsi dengan judul “PELAKSANAAN FIDUCIA SEBAGAI JAMINAN

KREDIT PADA BRI CABANG CIREBON”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
a. Pembatasan Masalah

Guna' menghindari kekaburan dan penyimpangan pembahasan
topik masalah yang akan diteliti, maka perlu diadakan pembatasan
schingga penelitian yang dilakukan dapat mencapai sasaran dan tujuan
yang ingin dicapai, serta dapat ditelaah oleh pembaca secara jelas dan
mudah, dengan demikian diharapkan mampu menghasilkan Karya
Iimiah yang; jelas maksud dan tujuannya agar bermanfaat bagi
pembaca, pengembangém ilmu, masyarakat pada umumnya dan bagi
penulis sendiri.

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan pada
lingkup pelaksanaan Fiduc;ia sebagai jaminan kredit pada BRI Cabang
Cirebon.



b. Perumusan IMasalah
Suaty Karya Ilmiah akan dapat mencapai tujuan apabila dalam
operasional lﬁexjanya telah dirumuskan permasalahan apa sebenarnya yang
akan dibahas dalam penelitian yang akan dilakukan, oleh karena itu untuk
memudahkan dalam pencapaian tujuan pembahasannya, maka
penyusunan skripsi ini dibuat perumusan masalah sebagai berikut :

1. Hal-hal apa sajakah yang perlu dipersiapkan oleh pemohon kredit
dengan J‘éminan Fiducia?

2. Hal-hal aﬁa sajakan yang menjadi obyek dari Lembaga Fiducia?

3. Upaya-upaya apakah yang harus dilakukan kreditur (Bank) selaku
pemberi kredit terhadap benda jaminan untuk mengamankan
kreditnya?

4. Keuntungan apakah yang diperoleh dengan adanya Lembaga Fiducia

ini?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi ini, dimaksudkan untuk memperoleh data-data
penelitian yang selengkap-lengkapnya, sekaligus menyusun, mengelola
serta menganalisa data tersebut berdasarkan pengetahuan maupun teori
yang penulis dapatkan selama mengikuti perkulizhan.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk : |



L Mengetahui hal-hal apa sajakah yang perlu dipersiapkan oleh
pemohon kredit (calon debitur) dengan Jaminan Fiducia.

2. Mengetahw benda apa sajkah yang dapat dijadikan jaminan pada
Lembaga Fiducia.

3. Mengetahui upaya-upaya yang seharusnya dilakukan oleh
kreditur (Bank) agar memperoleh jaminan pelunasan piutangnya
dari debitur.

4. Mengetaﬂui keuntungan-keuntungan yang diperoleh dengan adanya
Lembaga Fiducia ni.

. Kegunaan Penelitian

Tiap-téiap penulisan skripsi maupun penelitian kiranya diharapkan
mempunyal kegunaan, baik untuk din penuls tu sendin atan secara
khusus, maupun secara umum untuk khalayak ramai, dimana untuk ity
penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut :

1. Secara khusus
Kegunaan penelitian ini secara khusus akan menambah pengetahuan
bagi diri penulis di bidang hukum, dan dapat mengetahui bagaimana
hubungan  antara teori dan praktek khususnya yang berkenaan
dengan Lembaga Jaminan Fiducia, serta guna melengkapi
persyara‘tarll dalam  memperoleh gelar kesarjanaan dalam Ilmu
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung

Semarang,



2. Secara Umum
Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat menjadikan sumbangan
terhadap‘ perkembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang Ilmu

Hukum.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan unsur yang cukup penting dalam suatu

penelitian, demikian pula dalam penelitian ini. Dan langkah-langkah yang

dilakukan penulis dalam penclitian ini adalah:

1. Metode Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis.
Pendekatan %ﬂdis karena jelas menggunakan kaidah hukum yang ada
serta peraturan yang lainnya.
Sedangkan péndekatan sosiologis dimaksudkan untuk mengetahui sampai
sejauh mana yang terjadi di dalam praktek yang kemudian diambil sebagai
pengetahuan Empiris.

2. Spesifikasi |
Spesifikasi penelitian bersifat diskriptif menggambarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum
dan praktek ]Selaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan
diatas.

3. Metode Sampling
Metode sampling yang digunakan adalah non random purposive sampling,

artinya pengambilan sample yang dilakukan tanpa memperhatikan



besarnya pojpulasi serta keseluruhan yang sebelumnya sudah dikenal,
melainkan hlanya beberapa saja yang mewakili dengan maksud kiranya
dengan contéh-contoh akan mendukung dalam pembuktian permasalahan
yang diajukah ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Penclitian Kepustakaan (Library Reseach)
Pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-buku, makalah-
makalah, dokumen-dokumen serta peraturan-peraturan perundang-
undangan yang mempunyai obyek penelitian.
b. Penelitian Lapangan (Tield Reseach)
Penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung pada Instansi BRI
atau kalangan yang ada hubungannya dengan obyek penelitian.
c. Wawancara (lnterview)
Yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan responden.
5. Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan adalah analisa kwalitatif yaitu data
yang sudah djpgroleh baik secara lisan maupun tértuh's tersebut kemudian
dikumpulkan dan disusun secara sistematis untuk selanjutnya data tersebut

dianalisa.

. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian skripsi ini penulis membuat sistematika skripsi

sebagai berikut :
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|

Sebagai | Pendahuluan Bab 1 yang menguraikan mengenai latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Sedangkém Bab Il tentang tinjauan pustaka berisi : pengertian fiducia,
pengaturan ﬂdu‘cia, bentuk perjanjian fiducia, sifat perjanjian fiducia, obyek
fiducia, hapusnya fiducia dan peranan fiducia sebagai lembaga jaminan
kredit. |

Adapun Bab III adalah hasil penelitian dan pembahasan, membahas
mengenai : pelaksanaan fiducia sebagai jaminan kredit pada BRI Cabang
Cirebon, barang-barang yang dijadikan jaminan fiducia, hak dan kewajiban
dalam fiducia serta masalah atau hambatan yang ierjadi dan penyelesaiannya.

Akhimya Bab IV sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran.
kesimpulan merupakan kristalisasi dari hasil pembahasan, sedangkan saran

merupakan usulan dari penulis.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Fidu‘cia

Banyak sarjana yang memberikan keterangan tentang fiducia,
sehingga lemb;ga jaminan ini  sering disebut bermacam-macam
sebutan/istilah kepada pemakainya. Diantaranya ada yang menamakan Bezit
loos pand atau tanpa bezit. Sebab disini yang menguasai benda jaminan
adalah debitur bukan kreditur.

Di samping itu ada yang menamakan dengan Eperkopet pandrech
yaitu pand yang térselubung (dari pand).

Dari berbﬁgai definisi tentang fiducia yang dikemukakan para ahli,
penulis akan mengemukakan tiga definisi yaitu dari Prof. R. Soebekti, Oey
Hoey Tiong, dan dari Teguh Pudjo Muljono.

Menurut Prof. R. Soebekti mengemukakan bahwa :

Perkataan FIDUbIAIR yang berarti “secara kepercayaan” ditunjuk
kepada kepercayaan yang diberikan secara timbal balik oleh satu pihak
kepada pihak lain bahwa apa yang keluar ditampakkan sebagai pemindahan
hak milik, wbenapya (kedalam, intern) hanya satu jaminan saja untuk suatu
hutang

Sedangkan Oey Hoey Tiong, SH, mengemukakan bahwa :

Y Prof. R Soebekti, Jaminan-jaminan untuk Pemberian Kredit Menurut Hukum
Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1991, hal. 66.

11
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“Fiducia menurwt asal katanya berasal dari kata Fides, yang berarti
kepercayaan, mémang hubungannya antara debitur sebagai pemberi Fiducia
merupakan suani hubungan hukum berdasarkan ke percayaan.*”

Teguh Pudjo Mulyono memberi pengertian Fiducia adalah
“Penyerahan hak milik atas barang bergerak sebagai jaminan kredit dengan
menahan barang-barang tersebut secara kepercayaan.™

Demikianlah pengertian dari lembaga jaminan fiducia, yang kalau
diperhatikan secara keseluruhan dari definisi tersebut di atas, maka terdapat
pengertian yang berbeda, mnamun pengertian yang berbeda tersebut

mempunyai makna yang sama yaitu penyerahan hak milik secara

kepercayaan.

B. Pengaturan Fidﬁcia
a. KUHD Buku| I titel 21 Tentang Piutang yang Diistimewakan.
b. Pasal 314 ayat 3, 315, 315a, 315b, 315c, 315d dan 316 KUH Perdata
\ Tentang Hipotek-hipotek Atas Kapal.
¢. Undang-undang No.5 tahun 1961 Pasal 23, 33, 54.
d. Undang-undang No.7 tahun 1992 Tentang Perbankkan.
e. Undang-undang No. 42 tahun 1999 Tentang Jaminan Fiducia.
f. PP No.10 tahun 1961 jo PMA No.15 tahun 1961 Tentang Pengikatan Hak

Milik, HGB, HGU dengan Hipotek dan Crediet Verband.

D Qey Hoey Tiong, SH., Fiducia sebagai Jaminan Unsur-unsur Perikatan, Ghalia
Indonesia, 1983, hal. 21. '

- ) Teguh Pudjo Mulyono, Managemen Perkreditan Bagi Bank Komersial PT. Citra
Aditya Bakti, Bandung, 1991, hal. 279



13

g. PP No. 86 tahun 2000 Tentang Tata Cara Pendaftaran Jaminan Fiducia
danBiaya |

h. PMDN No. SK 41/DDI/1969 Tentang Pendaftaran Crediet Verband.

i. Keppres No.i 139 tahun 2000 Tentang Pembentukan Kantor Pendaftaran
Fiducia di Setiap Ibukota Propinsi di Wilayah Negara Republik Indonesia.

j. Undang-undéng No.16 tahun 1985 tentang rumah susun.

k. Yuris prudensi tentang Fiducia.

. Bentuk Perjanjian Fiducia

Pada azasnya penjanjian fiducia tidak terkait oleh bentuk tertentu. Jadi
dapat secara tertulis maupun secara lisan. Dari ketentuan Undang-undang
maupun yuris prudensi tidak ada ketentuan yang mengatur tentang bentuk
perjanjian ﬁduci@ Namun menurut kebiasaan, perjanjian (fiducia) lazim
dibuat secara te@h dan dapat dituangkan dalam akte notaris atau dituangkan
dalam akte di b?wah tangan, terserah kepada penentuan/kesepakatan dari
parapihak.

Di dalam praktek Perbankkan di Indonesia perjanjian fiducia lazim
dibuat oleh Bank Pemerintah maupun swasta dalam bentuk akte Perjanjian
Bank (Akte Per janjian Fiducia) dan dirumuskan dalam formulir-formulir
tertentu untuk kx;edit-kredit dalam jumlah yang besar dan tanggungannya
barang-barang yang berharga, maka biasanya Perjanjian Fiducia dituangkan
dalam akte notaris, misalnya berupa fiducia atas pabrik atau gedung

perusahaan diatas hak sewa atau hak pakai.

13
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Untuk pemberian kredit dengan jaminan fiducia, maka di dalam Akte

Perjan jian Peml:;erian Kredit harus mengatakan :

1. Bahwa sebagai jaminan atas pemberian kredit oleh Bank beserta biaya
yang harus dibayar, diserahkan barang-barang secara fiducia.

2. Setelah barahg—barang yang diserahkan secara constitutum possessorium,
saat itu juga Bank menyerahkan kembali pada peminjam untuk bertindak
atas nama Bank sebagai Peminjam.

3. Kadang-kadang Bank tertentu juga mensyaratkan debitur dilarang,
melepaskan atau menjamin kembali barang-barang jaminan kecuali ada

ijin dari Bank secara tertulis.

. Sifat Perjan jian3 Fiducia

Dengan diakui penyerahan hak milik secara fiducia sebagai lembaga
jaminan yang sah, maka konsekwensi logis dari pengakuan tersebut adalah
bahwa lembaga ﬁducia mempunyai sifat hukum.

Mengenai sifat perjanjian fiducia antara para penulis belum ada
kesatuan pendapat, meskipun pendapat-pendapat itu bertujuan bahwa dengan
perjanjian fiducia itu disamping diharapkan timbulnya jaminan bagi kreditur,
namun masing-masing pendapat mempunyai konsekwensi dan akibat yang
berbeda dalam bérbagai bidang. Misalnya dalam mempertahankan atau daya
berlakunya hak tersebut.

Dari berbagai pendapat dan yuris prudensi dapat disimpulkan bahwa

sifat lukum perjan jian fiducia adalah :

14
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1. Accessoir

Fiduqia memiliki sifat accessoir sesuai dengan sifiat yang melekat
pada hukum 5aminan gadai dan hipotik.

Men@rut Prof. Dr. Mariam Darus Badrulzaman, SH., perjanjian
fiducia melekat pada perjan jian pokok.”

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Mariam
Darus Badrulzaman, SH., maka Prof. Dr. S Soedewi, SH., juga
berpendapat bahwa perjanjian fiducia mempunyai sifiat accessoir,
alasannya adalah bahwa perjanjian fiducia tergantung pada
perjanjian pokok yang biasanya berupa perjanjian = peminjaman
vang dari Bank. Dalam praktek Perbankkan peranjian fiducia ini
sering diadakan sebagai tambahan jaminan pokok manakala jaminan
pokok dianggap kurang memenuhi.

Adakalanya = fiducia diadakan secara tersendir, dalam arti tidak
sebagai jaminan tambahan dari jaminan pokok, yaitu sebagai
jaminan pokok, scbagaimana sering dipakai oleh pegawai kecil,
pedagang kecil, pengecer dan lain-lain sebagai jaminan kredit mereka

yang dimintakan di Bank.”
Sementara itu pihak-pihak yang tidak setuju sifat accessoir
dari fiducia, mengemukakan bahwa istilah accessoir tidak dikenal

dalam Undang-undang, tidak ada pengertian atau uraian yang jelas.

“Prof. Dr. Mariam Darus Badrulzaman, SH., Bab-bab Tentang Crediet Verband,
Gadai dan Fiducia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1991, hal 96.

Prof. Dr. Sri Soedewi, SH., op.cit. , hal 26.
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Sehubungan dengan pemakaian pengertian accessoir bagi hak
jaminan, memang tidak ada keragu-raguan bahwa fiducia adalah
sebagai hak yang nasibnya tergantung pada perutangan pokok yaitu -
sebagai jaminan (borg). Namun dikemukakan pula bahwa fiducia
adalah merupakan hak milik yang terbatas, dalam hal ini “zekerheid
eigendom” tidak dapat disamakan dengan pand hipotek karena

tidak dianggap mempunyai sifat accessoir.

Berlainan dengan penulis-penulis lainnya yang menyatakan bahwa
perjanjian fiducia bersifat accessoir, sebaliknya stein menyatakan
“Per janjian fiducia itu bersifat berdiri sendin, tidak tergantung pada

piutangnya”.®

Para penulis pada umumnya menyangkal sifat accessoir dari zeker
heidseigendom, berlandaskan pada apriori bahwa hak milik tidak dapat

bersifat accessoir.

Dalam praktek Perbankkan di Indonesia, perjanjian fiducia
untuk kredit-kredit dalam jumlah besar dan dengan jaminan barang
berharga ditgangkan dalam akte notaris, sedangkan untuk kredit-
kredit kecil dituangkan dalam formulir tertentu. Di dalam formulir
memuat rumusan perjanjian fiducia, dikaitkan atau merupakan perjanjian
accessoir, senantiasa dikaitkan dengan perjanjian peminjaman uang, yang

berfungsi sebagai jaminan secara khusus antara para pihak.

8 Prof. Dr. Sri Soedewi, SH., op.cit, hal. 85.
16
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2. Luas Hak Milik Penerima Fiducia

Men‘genai luas hak milik dalam penyerahan secara fiducia ada dua

aliran yang mempunyai pendapat berbeda :
a. Aliran Kuno

Pendirian aliran kuno mengemukakan bahwa hak milik fiducia
adalah sempurna, berdasarkan bahwa perjanjian fiducia itu
merupakan perjanjian obligatoir. Pendirian ini dianut pada jaman
Romawi, yang disebut dengan “Fiducia cum crediture’.
Pendapat terscbut selaras dengan  sistem hukum kebendaan
menurut KUH Perdata yang bersifat tertutup, yaitu yang tidak
memungkinkan adanya hak kebendaan baru selain yang sudah
ditetapkan dalam Undang-undang.
b. Aliran modern

Aliran ini berpendapat bahwa perjanjian fiducia hanya melahirkan hak
jaminan bukan hak milik.

Perbedaan kedua pendapat ini akan menjadi jalan dalam hal
pemilik fiducia menjadi jatuh pailit. Menurut pendirian yang pertama,
termasuk benda fiducia jatuh paili’;. Seluruh harta kekayaan termasuk
harta benda fiducia jatuh dalam boedel pailit. Kantor pailit dapat menuntut
benda fiducia yang berada pada pemberi fiducia untuk dijual sebagai
pembayaran hutang pemilik fiducia.

Menurut pendirian modern, jika pemilik fiducia pailit maka benda

fiducia tidak jatuh ke dalam boedel pailit tetapi benda fiducia hanya dapat

17
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dilelang daldm batas-batas sebagai benda jaminan untuk melunasi hutang
pemberi fiducia kepada pemilik fiducia. Pendapat terakhir ini yang diikuti

dalam praktek Perbankkan sekarang.

3. Parate Eks«llkusi
Sebagai konsekwensi atas diakuinya fiducia sebagai jaminan
kebendaan yﬁng baru oleh yuris prudensi, maka kreditur mempunyai hak
untuk melaMm Parate Eksekusi, yaitu kreditur berhak dan wajib
menjual benda jaminan di depan umum dalam hal debitur wan prestasi.

Di dalam penjualan umum, kreditur bertindak seakan-akan ia
menjual barangnya sendiri, ia tidak perlu memberitahukan kepada debitur,
sebab penjualan dapat ditentukan sendin. Kreditur yang menerima uang
pembayaran | kemudian - memperhitungkan hutang-hutang  debitur,
memberikan tanda pelunasan dan mengembalikan sisanya kepada debitur.

Menurut J. Satrio kedudukan penerima fiducia (kreditur) adalah

sebagai pemilik benda jaminan dengan pembatasan, sebab di satu sisi ada

tanda-tanda sgbagai pemilik benda jaminan, di sisi lain ia hanya sebagai
pemilik hak jaminan.”

DalarrlI praktek Perbankkan biasanya telah diperjanjikan bahwa
Bank diberi ‘fuasa untuk menjual di depan umum maupun di bawah
tangan apabilaL debitur wanprestasi.

Menurut Pasal 1155 dan 1156 KUH Perdata ditentukan bahwa
|

apabila debiuff wan prestasi, maka ia tidak akan menerima perlindungan

t
7}, Satrio, Hukum Jaminan, Hak-hak Jaminan kebendaan, PT. Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1991, hal 182 |
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!
Pasal 1154 |KUH Perdata dan para pihak boleh memperanjikan cara

penjualan yang lain.
Di dalam penjualan, kedudukan kreditur sangat kuat, sebagai

pemilik ia menjual barangnya sendiri dan ia sendiri yang menerima uang
penjualan bI g jaminan untuk mengambil pelunasan piutangnya, tidak
ada kreditur iilain yang akan sanggup untuk mendahuluinya.
4. Hak Prefierti?n

Pemiilik fiducia memiliki hak preferen. Jika pemberi jaminan
fiducia pailitij, maka benda fiducia tidak akan jatuh ke dalam boedel pailit.
Pemilik ﬁdulcia dalam hal ini mempunyai sparatist, yang berhak menjual
benda jaminan untuk pelunasan piutangnya. Hal ini disebabkan oleh
perjanjian fiducia itu scndin yang melahirkan hak yang zakelijk bagi
kreditur, maka hak zakelijk terscbut dapat dipertahankan terhadap pihak
ketiga, dan benda-benda jaminan yang berada pada debitur berada di luar
boedel kepailitan. Pemilik fiducia mempunyai kedudukan yang terkuat,
seperti halnyi pemegang gadai dan hipotik, yang pemenuhan piutangnya

harus didahulukan dari pada kreditur-kreditur lainnya.

E. Obyek Fiducia |
1. Benda Bergeinak
Pada 'umumnya yang dapat menjadi obyek fiducia ialah

benda-benda ‘bergerak, baik yang sudah ada maupun yang masih

akan ada di| kemudian hari. Dalam praktek banyak terjadi benda-
benda bergelziik yang sudah ada yang dapat dijadikan obyek fiducia,
l 19
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misalnya : Lerkakas rumah tangga (mebel, radio, almari es, mesin
jahit), kend‘araan bermotor, alat pertanian, alat-alat inventaris
perusahaan, i)arang-barang di gudang, dimana semua itu dapat dipakai
sebagai jamiﬁan fiducia.

Bararilg-barang yang masih akan ada dikemudian hari juga
dapat menjédi obyek fiducia, yaitu barang yang saat terjadinya
perjanjian fiducia masih belum ada, akan tetapi diperolehnya kemudian.
Fiducia atas barang-barang yang masih akan ada di kemudian hari
sering dipakai scbagai jaminan atas kredit rekening berjalan.
Dipergunakaﬁ untuk membiayai barang-barang persediaan dagangan
dan tagihaﬁ-tagihan untuk tidak melanggar syarat “beshiking
sbevoegdheid” karena barang-barang itu pada waktu itu belum ada,
maka debitur yang belum memiliki benda-benda tersebut pada
waktu dibuat akte fiducia harus menyatakan bahwa benda-benda yang
sudah ada akan diperolehnya, menambah persediaan sebagai jaminan
atas hutangny;a, sejak diperolehnya benda-benda tersebut. Kemungkinan
ini disebut “constitutum possessorium bijvoorraad” atau “gianticipeerd
possessoriumi’.

Un‘tuki piutang atas nama (vordering opnaam) dapat dialihkan
sebagai jamin‘an hutang secara fiducia. Piutang atas bawa (vordering dan
fonder) dan piutang atas tunjuk (vordering dan order), lazimnya jika
dijaminkan dalam bentuk gadai. Untuk pengikatan atas nama ini suiljing
menamakannya sebagai “fiduciaire cessi¢”, sedangkan creveld

menamakannya sebagai “zakerheidscessie” atau cessie sebagai jaminan
20
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dalam penyerahan piutang disini tidak dilakukan dengan constitutum
possessoﬁuin melainkan dengan cessie.”

Cessie adalah suatu perjanjian, dimana kreditur mengalihkan
piutangnya (piutang atas nama) kepada pihak lain. Di mana dalam
perjanjian ini didahului suatu titel yang merupakan perjanjian obligatoir.
Dalam cessie yang bertujuan untuk menjamin pelunasan hutang
melibatkan tiga pihak :

a. Cessionarris, pihak penerima peralihan piutang sebagai jaminan.
b. Ceden : pihak yang menyerahkan piutang sebagai jaminan.
c. Cessus (debitur cessus) ; pihak yang hutangnya dialihkan oleh ceden.

Jika cessie dimaksudkan untuk jaminan maka maksud tersebut
harus diberitahukan kepada cessus agar ia mengetahuinya dan
memperoleh akibat-akibat hukum sebagaimana lembaga-lembaga pokok
oleh ceden maka cessie sebagai jaminan akan hapus dan benda jaminan
secara otomatis akan kembali pada debitur tanpa adanya retra cessie
terlebih dahulu, jadi cessie sebagai jaminan ini dibuat dengan syarat yang
memutus atau dengan “voorwaarde’.

Dalam praktek Perbankkan, kedudukan gadai mengenai piutang
atas nama terdesak oleh cessie sebagai jaminan mengenai piutang atas
nama, demikian juga gadai barang bergerak (berwujud) terdesak oleh

fiducia atas benda bergerak.

® Mariam Darus Badrulzaman, Bab-bab tentang Crediet Verband, Gadai dan
Fiducia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1991, hal. 96.




Dalam beberapa hal cessie sebagai jaminan ini mengandung
persyaratan dan ketentuan yang lebih menguntungkan dan lebih ringan
dari pada gaaai:

a Tidak terikat oleh syarat gadai yang berupa kewajiban pemberitahuan,
yang seéera diberi tahukan kepada debitur tentang adanya gadai atau
piutang tersebut.

b. Tidak ada kewajiban administrasi yang banyak dan menurut bentuk
tertentu memberitahukan kepada debitur yang mungkin banyak
jumlahnya.

c. Bagi si peminjam umumnya lebih suka jika pembenan jaminan untuk
hutang tersebut sedapat mungkin tidak diketahui para debitur piutang
atau para langganannya. Sedangkan pada cessie sebagai jaminan di
mana penjaminan piutang kepada -~ debitur dengan cessie
memungkinkan bahwa pemberitahuan kepada debitur itu dapat
dilakukani kemudian, yaitu sampai saat dimana kreditur baru
(cessionaris) akan melaksanakan hak pemenuhan hutangnya.

d Hak versal atas piutang dengan cara penjualan di muka umum praktis
dan tidak menguntungkan.

€. Cessionaﬁs tidak usah khawatir mengenai hak prefierensi dari pada
ficcus seperti halnya gadai, dimana ada kalanya gadai dikalahkan dari
pada ficcus.

Berdasarkan ketentuan Pasal 318 KUH Dagang semua kapal,

kapal-kapal dalam pembangunan dan andil-andil atasnya yang telah
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terdaftar dalam pembukuan kapal (Pasal 314, 749 KUH Dagang), tidak
dapat digadaikan dan tidak dapat difiduciakan, tetapi dihipotikkan.

Untuk kapal-kapal yang tidak memenuhi syarat untuk dibukukan
menurut keténtuan Pasal 314 dan 749 KUH Dagang, dapat menjadi obyek
fiducia. Yang dimaksud dengan kapal-kapal sungai, dan di bawah ukuran
30 m’ untuk kapal laut dan lain-lain. Atau meskipun besarnya kapal itu
memenuhi syarat untuk dibukukan, namun untuk sementara belum
didaftarkan. Hal ini terjadi misalnya kapal yang dibeli dari luar negeri
dan baru akan dibukukan setelah tiba di tanah air. Adapun tentang kapal
terbang tidak ada kewajiban untuk dibukukan, maka menurut ketentuan
Undang-undang, kapal terbang yang telah dibukukan dapat menjadi obyek
fiducia. Pesawat negara mungkin milik negara, milik badan-badan umum,
milik badan swasta ataupun milik perorangan.

. Benda Tetap

Di dalam praktek perkreditan sekarang, penyerahan hak milik
secara fiducia telah berkembang sedemikian rupa sehingga tidak hanya
bergerak, tetapi benda tetap juga dapat dijadikan jaminan fiducia.

Tanah yang tidak memenuhi syarat administrasi sehingga tidak
dapat digunakan hipotik dapat diterima sebagai jaminan fiducia, misalnya
hak pakai dan’hak pengelolaan.

Untuk hak-hak atas tanah yang tidak tunduk kepada KUH Perdata,
sejarah perundang-undangan kita mengenal pemisahan horisontal, dimana

orang mempunyai hak milik atas tanam-tanaman, bangunan, rumah yang
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terlepas dari“ tanahnya yang diatur dalam Bataviasche Grondhur Stb 1918

No. 287.

Deng%n adanya yuris prudensi Hindia Belanda pada tanggal 1
September 1927 dan 19 Mei 1927 yang mendukung Stb. 1918 No. 287
maka pembientuk Undang-undang di Indonesia mengakui hak milik
bangunan di atas tanah milik orang lain yang lahir karena suatu perjanjian
dan dianggap sebagai benda bergerak. Dan jika dijaminkan dapat dengan
penyerahan secara fiducia.

Ciri-ciri hak milik bangunan di atas tanah orang lain itu adalah
sebagai berikut :
¢ Bangunan dibangun oleh pemilik dengan bahan-bahan milik sendiri di

atas tanah‘ orang lain.

¢ Hak bangunan atas persetujuan pemilik tanah.

o Bangunanidianggap dan diperlakukan sebagai barang bergerak.

e Tanah dan bangunan merupakan benda-benda terpisah dan dapat
dialihkan. |

¢ Hubungan antara pemilik tanah dan pemilik bangunan diatur dalam
perjanjian sewa.

o lJika hak-hék sewa berakhir maka pemilik bangunan tidak berhak atas
ganti rugi. Pemilik tanah tidak wajib mengambil alih bangunan dan
karena itu pemilik bangunan wajib membongkar bangunan.

¢ Pemutusan sewa harus seijin pejabat berwenang,

Menurut Pitlo, “Fiducia juga dapat dilaksanakan untuk benda

tetap meskipun ini jarang terjadi dalam praktek karena dibandingkan
24
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dengan h):gpotik bagi yang berpiutang bentuk jaminan itu lebih
memberik.aﬁ Jjaminan yang kuat.”

Karena di samping akte hypotik juga adanya sertifikat hypotik,
yang didail?tarkan di dalam register umum mempunyai kedudukan
preficrensi dan ada clausul-clausul atau janji-janji khusus yang telah diatur
oleh Undang-undang.

Sedélngkan oleh Budi Harsono, SH., dikatakan bahwa hak
pakai atas tanah tidak termasuk hak tanah yang dapat dijadikan
jaminan hutang dengan dibebani hipotik maupun crediet verband,
sekalipun hak pakai sudah didaftarkan dan ada sertifikatnya. Oleh karena
itu sebagai gantinya, tanah dengan hak pakai tersebut dapat
dipakai seﬁagai jaminan hutang dengan jalan fiducia (penyerahan hak
milik atas kepercayaan) yang harus dibuat dengan akte PPAT kemudian
dicatat pada sertifikat haknya.'”

ijgan dicatatnya penyerahan hak milik secara kepercayaan
itu dalam 1sertiﬁkat hak pakainya maka pihak ketiga/umum akan
mengetahui: adanya pembebanan tersebut. Bahwa hak pakai atas tanah
itu tidak dapat dibebani hypotik atau crediet verband telah ditegaskan
dalam surat edaran Menteri Dalam Negeri tanggal 26 Maret 1973 No.3 /

77/3/1973.

9Sri Soedewi Masjchoen, SH., Hukum Perdata : Hak Jaminan Atas Tanah, Liberty,
Yogyakarta, 1980, hal. §3.

' Budi Harsono, SH., Hukum Agraria Indonesia, Sejarah, Pembentukan UUPA, Isi
dan Pelaksanaannya, Jilid Kesatu, Djambatan, Jakarta, 1993, hal. 291.
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Memimn Peraturan Menteri Agraria No.l1 Tahun 1966,
ditentukan bahwa selain hak milik, hak pakai, hak guna bangunan,
hak guna usaha dan hak pengelolaan juga harus didaftarkan. Demikian
juga sctiap peralihannya harus didaftar menurut ketentuan PP No.10
Tahun 1961.‘

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fiducia
selain dapat diadakan atas benda bergerak juga dapat diadakan atas tanah
hak pakai, hak pengelolaan asal diadakan dengan PPAT dan dicatat dalam
sertifikat haknya. Demikian juga bangunan diatas tanah hak sewa juga

dapat dijaminkan dengan fiducia.

F. Hapusnya Fiducia

Pada fiducia peralihan hak itu tegadi dengan penyerahan constitum
passessorium, ialah penyerahan dimana debitur tetap melanjutkan menguasai
benda yang disérahkan (dijaminkan) itu berdasarkan atas hak yang lain.
Hubungan hukurﬁ lajim terjadi dalam praktek sebagai atas hak untuk tetap
menguasai benda jaminan fiducia tersebut, misalnya : tetap menguasai
bendanya berdasarkan pinjam pakai, penyimpanan, barang dan perjanjian
sewa.

Kemungkinan yang paling besar untuk hapusnya fiducia terjadi
karena hapusnya perutangan pokok yang dijaminkan dengan fiducia.
Dalam keadaan demikian yang menjadi persoalan ialah apakah hak milik
atas benda tersebut otomatis kembali kepada debitur tanpa penyerahan

khusus ataukah perlu penyerahan kembali atau “retro overdracht” dari



27

hak milik tersebut kepada debitur, mengenai hal ini ada beberapa

pendapat.

\
Menurut; Prof. Dr. Sri Soedewi, hanya perjanjian fiducia,

dikonstruksikan ' dengan syarat memutus “ontgindende vorwaarde” maka
dengan dipenuhinya perutangan pokok perjanjian otomatis putus dan debitur
karena hukum otomatis akan menjadi pemilik kembali barang yang
diserahkan.'
Hal ini memang sesuai dengan sifat perjanjian fiducia yang
dikonstruksikan sebagai perjanjian yang bersifat accessoir maka mempunyai
konsekwensi :
1. Adanya tergantung pada perjanjian pokok.
2. Hapusnya uang yang dijamin dengan fiducia.
3. Pelepasan hak atas jaminan fiducia oleh penerima fiducia.
4. Musnahnya bénda yang menjadi obyek jamian fiducia.
5. Jika perjanjia; pokok beralih karena cessie, subragasi maka perjanjian

tambahan ikut beralih tanpa adanya penyerahan khusus.

Kemungkinan lain untuk hapusnya fiducia karena adanya pelepasan

hak, karena musnahnya benda. Selanjutnya fiducia juga hapus karena
kepailitan dan karena pelaksanaan hak vuthal dalam hal wan prestasi dari

debitur (pemberi fiducia).

M Prof. Dr. Sri Soedewi, SH., op.cit, hal 30.
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G. Peranan Fiducfa sebagai Lembaga Jaminan Kredit

Figur fiducia yang sudah sejak jaman Romawi dikenal dengan
“Fiduciaire .cum creditora” tumbuh pesat dalam prakiek perkreditan di
Indonesia baik di dalam kegiatan perusahaan-perusahaan, perbankkan,

- pertanian maupun kegiatan perdagangan terutama pedagang-pedagang yang
mempunyai sirhpanan persediaan barang-barang dagangan.

Pada umumnya perkembangan fiducia sebagai jaminan kredit
disebabkan  perkembangan  kebutuhan  masyarakat, perkembangan
perekonomian dan perkémbangan masyarakat memerlukan bentuk-bentuk ‘
jaminan baru dit samping bentuk jaminan yang diatur di dalam Undang-
undang, hal ini mengingat bahwa keadaan di Indonecsia adalah sebagai
berikut :

e Perusahaan, periokoan, tumah makan mgmerlukan kredit untuk
memperluas usahanya dengan jaminan dagangannya.

¢ Pegawai kecii, rumah tangga, memerlukan kredit untuk keperluan rumah
tangga dengatil jaminan alat perkakas rumah tangganya.

o. Perusahaan tembakau, perusahaan beras, pertu kredit untuk memperluas
perusahaannnya dengan jaminan perdagangan dan pabrik-pabriknya.

Perkembaﬁgan fiducia dikatakan terpengaruh juga dengan berlakunya
UUPA, karena penjaminan fiducia juga dilakukan terhadap bangunan dan
rumah diatas tanah negara, di atas hak sewa, hak pakai, hak pengelolaan,
dimana menurut ketentuan UUPA hak-hak tersebut tidak dapat dihypotikkan

maupun di crediet verbandkan.
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Sangat ciisayangkan meskipun lembaga fiducia banyak digunakan |
dalam praktek dan memenuhi kebutuhan masyarakat namun belum diatur
* dalam Undang-undang,

Pertumbuhan fiducia berjalan dengan pesatnya, sehingga tidak
terjangkau penéaturannnya secara yuridis Undang-undang, oleh karena
Undang-undang tidak mengatur hubungan-hubungan hukum yang selalu
tumbuh itu. Oleh karena Undang-undang tidak mengatur mengenai lembaga
fiducia yang berkembang pesat itu, maka yuris prudensi yang memberikan
pedoman penyelesaian persoalan yang timbul akibat pelaksanaan fiducia
dalam berbagai ikegiatan perdagangan, perbankkan, perusahaan maupun
pertanian.

Dalam praktek perkreditan, jaminan fiducia memegang peranan
penting, selain sebagai jaminan tambahan dari hypotik, yaitu apabila barang
jaminan untuk hypotik dianggap kurang mencukupi, atau tidak ada kejelasan
apakah barang ja#linm dapat digolongkan benda bergerak atau benda tetap,
maka benda-benda demikian digolongkan dijaminkan melalui lembaga
fiducia, misalnya : mesin-mesin pabrik, adakalanya digolongkan benda tetap
karena penetapaﬁnya, adakalanya sebagai benda bergerak maka dapat
dihypotikkan. J 1ka hypotik tersebut dimaksudkan dibebankan pada pabrik dan
seluruh mesin-mesinnya, agar memperoleh nilai jaminan yang tinggi, maka
mesin-mesin tidak merupakan benda tetap dapat dijaminkan pada lembaga
fiducia kepada pemegang hypotik. Juga dalam pertanian, fiducia lazim

dipakai sebagai tambahan jaminan hypotik, karena banyak alat-alat pertanian
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dan gudang-gu&ang simpanan, yang tidak jelas apakah barang tersebut
merupakan benda tetap atau benda bergerak.

Fiducia juga dapat dipergunakan sebagai jaminan dalam pembelian
benda bergerak,‘} yaitu jika ada pembelian benda bergerak, si pembeli tidak
mempunyai uané yang cukup untuk membayar secara kontan, maka dengan
persetujuan penjual, harga barang-barang itu dapat dibayar sebagian atau
keseluruhannya dengan peminjam dari pihak ketiga, dengan jaminan fiducia
atas benda-benda bergerak.

Di samping itu, fiducia juga memegang peranan yang penting dalam
pcmberian  kredit olch bank dalam bentuk rckening berjalan. Bentuk
demikian, banyak dipakai oleh bank untuk melayani perusahaan-perusahaan
yang membutuhkan modal untuk menjalankan usahanya. Perusahaan yang
membutuhkan modal dapat memperoleh kredit dengan memberikan barang-
barangnya dan piutang-piutangnya baik yang sudah ada maupun yang akan
ada sebagai bﬁrang jaminan. Perusahaan menyediakan barang-barang
persediaan, bayar pegawai, maupun membayar penyerahannya, namun pada

saat yang lain banyak menerima pembayaran dan pelunasan.
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BAB III
PELAKSANAAN FIDUCIA SEBAGAI JAMINAN KREDIT PADA

BANK RAKYAT INDONESIA CABANG CIREBON

|
A. Pelaksanaan Fi&ucia Sebagai Jaminan Kredit pada BRI Cabang Cirebon

Kebutuhan yang sangat besar dan terus menerus bagi dunia usaha
atas tersedianya dana, perlu diimbangi dengan adanya ketentuan hukum
yang jelas dan lengkap. Awal pemikiran dari Undang-undang Jaminan
Fiducia inilah yahg menjadikan acuan dikembangkannya jaminan fiducia dari
landasan yurisprudensi menjadi alur hukum yané kongkrit dalam Perundang-
undangan.

Dituangkannya Jaminan Fiducia dalam Perundang-undangan dari segi
hukum pun diharapkan untuk memenuhi kebutuhan hukum dalam menjamin
kepastian hukum serta mampu memberikan perlindungan hukum yang
kongkrit. |

Jaminan fFiducia adalah hak jaminan atas benda-benda bergerak
baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda tidak
bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat dibebani hak tanggungan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No. 4 Tahun 1996 Tentang
Hak Tanggungan. Maka barang-barang tersebut menurut hukum jaminan
fiducia (UU No. 42 Tahun 1999) tetap berada pada penguasaan pemberi
fiducia. Sedangkan untuk kepastian dan keamanan bagi penerima fiducia yaitu
pemberi hutang dan kreditur maka disamping wajib diperjanjikan dengan

menggunakan akta Notaris juga wajib didaftarkan di Kantor Pendaftaran
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Fiducia (KPF) yéng berada dalam lingkup Departemen Kehakiman dan HAM,
agar memiliki hak yang didahulukan yang lazim dikenal dengan preferent.
Proses teﬁadinya fiducia pada BRI Cabang Cirebon dimulai dengan
diadakannya peﬁanjian antara kreditur dengan debitur, dimana ditentukan
bahwa debitur m‘eminjam uang dengan janji akan menyerahkan hak milik atas
barang tertentu secara fiducia sebagai jaminan kepada kreditur. Selanjutnya
diadakan perjanjian penyerahan barang jaminan tetapi hanya hak milik saja
yang diserahkan, sedangkan bendanya masih dikuasai oleh Debitur.
Penyerahan dengan cara tersebut dinamakan Constitutum passessorium yaitu
penyerahan hak milik dari debitur kepada kreditur dimana benda yang
diserahkan tetap berada pada kekuasaan debitur.
Dalam tahap analisa pendahuluan pemberian kredit pada nasabah BRI
Cabang Cirebon selalu mempertimbangkan beberapa hal antara lain :
- Kepada siapa kredit itu harus diberikan
—  Untuk (obyeks apa kredit itu harus diberikan
— Apakah calon nasabah yang akan menerima kredit kiranya akan
mampu mengembalikan hutang pokoknya, bunga serta kewajiban
lainnya.
— Berapa jumlaﬁ maximum kredit yang layak diberikan.
— Apakah kredit yang diberikan cukup aman atau resikonya cukup kecil.
Dalam tahap analisa pendahuluan pemberian kredit ini, setelah
pemohon kredit memberikan kembali formulir Model Pj-08 dan Model

Pj-08A yang disediakan oleh pihak Bank. Selanjutnya pihak Bank melakukan
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kunjungan ke calon Debitur seperti tercantum dalam lampiran model 1 LKN
¥, yang berisi teﬁtang :
-~ Pejabat yang Lnengunjungi
- Yang dikunjlingi
— Tempat dan t;mggal kunjungan
— Tujuan kunjungan, pemeriksaan dan pembicaraan
— Rencana tindakan atau tindak lanjut
— Distribusi tindasan laporan ini diberikan kepada nama-nama pejabat BRI
yang perlu diberitahu.
- Tanggapan para pejabat tersebut di atas yang menerima tindasan.
Kunjungan tersebut dimaksudkan untuk tujuan menambah keyakinan
Bank terhadap kemampuan debitur dalam mengembalikan kreditnya.
Berdasarkan hésil kunjungan tersebut dapat menentukan apakah
permohonannya diterima atau tidak.
Permohonan kredit yang diterima tentunya setelah melalui proses dari
Bank. Untuk pemi'njaman kredit secara fiducia tidak selalu adanya pengesahan
dari Notaris. Pengesahan dari Notaris itu diperlukan apabila memang jenis
pinjaman yang memerlukan hal itu. Seperti kredit konsumtif dan kredit
produktif.
¢ Kredit konsumtif adalah kemampuan untuk membayar dari gaji atau upah
yang diperoleh dari atau dimana debitur bekerja.
o Kredit produktif adalah berdasarkan atas hasil usaha (yang diperoleh
debitur) dengan melihat neraca dan perhitungan rugi laba (Laporan

keuangan).
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Berdasarkan wawancara tanggal 5 — 2 — 2001 dengan Bapak Moh.

Sofyan selaku aélministrasi kredit bahwa BRI dalam mengamankan kreditnya
| .

harus 'memperlil:)‘atkan “the Five C’s of Credit” yang terdiri dan :

1.

)

Character (watak)

Character yng dimaksud adalah kepribadian, moral dan kejujuran

calon debitur, yang harus diteliti seksama mungkin terutama dalam

menghadapi calon debitur yang baru berhubungan dengan Bank

tersebut.

Capasity

Yaitu dengan melihat bahwa debitur mampu atau sanggup melunasi

kredit yang diberikan, dalam hal ini yaitu berdasarkan pada

kemampuan pelunasan hutang dari debitur. Kemampuan debitur dalam

mengendalikan dan mengembangkan usahanya, serta kesanggupannya

dalam menggunakan kredit yang diterima olehnya. Hal ini perlu dikaitkan

dengan latar 1belakang pendidikannya, baik pendidikan umum, maupun

pendidikan kfmsus/kejuruan, pengalaman dan keadaan usahanya sehingga

debitur mambu atau sanggup melunasi kredit yang diberikan, atau

kemampuan pelunasan hutang dari debitur.

Capital (modal)

Dalam permodalan ini pihak Bank akan melihat faktor-faktor yaitu :

—  Struktur kebutuhan permodalan oleh calon debitur untuk dicocokkan
dengan struktur perkreditan yang tersedia di BRI Cabang Cirebon.

— Kebutuhan dana atau kredit calon debitur besarnya berapa dalam

rangka memenuhi kebutuhan modal kerja.
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— Posisi kguangan calon debitur baik yang telah ada, prospek posisi
keuangan calon debitur setelah menerima kredit dari BRI Cabang
Cirebon.

- Berbagai3 kebijaksanaan perkreditan yang lain yang akan ditempuh ‘o‘leh
Bank.

4. Colleteral (jaminan)

Jaminan kredit (colleteral) dalam perkreditan karena berbagai hal

mempunyai kedudukan yang penting terutama dalam fungsinya untuk

pengamanan kredit yang mengalami kegagalan.

Dalam penilaian ini ada dua sasaran pokok yaitu

~ Untuk menilai ekonomis barang jaminan

- Untuk menandai yuridis dari barang jaminan, seperti sembilan bahan
pokok yang berupa beras (jenisnya apa dan kwalitasnya apa dan
banyaknya berapa ton).

Disamping harus paham mengenai syarat perekonomian, ia juga harus

paham menetapkan jenis jaminan yang tepat.

5. Condition of Economic (kondisi ekonomi)

Setiap jenis kegiatan tidak terlepas dengan masyarakat sekelilingnya,
begitu juga dalam kegiatan usaha akan selalu mempunyai dampak baik
bersifat positif maupun negatif. Demikian juga sosial ekonomi masyarakat
akan berdampak pada usaha yang bersangkutan, sehingga aspek sosial
ekonomi mempunyai arti penting terhadap suksesnya kegiatan usaha yang
dibiayai kredit yang bersangkutan, antara lain meliputi :

— Prospek usahanya cukup baik
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- Persaingan dalam usahanya tetap ada namun karena pengalamannya
hal itu dabat diatasinya.
— Kebijaksanaan pemerintah dapat menunjang usahanya.
Setelah semuanya sudah diperiksa maka dapat diambil suatu
kesimpulan apak;h dapat diambil suatu kesimpulan apakah dapat memenuhi

“the Five C’s of Credit” atau tidak.

B. Barang-barang yang Dijadikan Jaminan Fiducia
1. Benda Bergerak
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, bahwa BRI
Cabang Cirebon menerima  barang-barang bergerak sebagai jaminan
fiducia adalah meliputi kredit konsumtif dan kredit produktif seperti
1) Alat-alat invetaris kantor, misalnya : mesin-inesin, computer dan
sebagainya.
2) Kendaraan roda dua maupun roda empat.
3) Alat-alat rllmah tangga
4) Barang dagangan
5) Mesin pert?nian (mesin penggilingan padi)
Penyerahan hak milik secara kepercayaan atas barang-barang
(fiducia) seperti tercantum dalam lampiran Model Pj-08A. Lampiran
tersebut dibagi menjadi tiga kolom atau lajur kiri tertulis tentang
barang-barang yang diserahkan, lajur tengah tertulis tentang harga
taksiran, dan lajur kanan tertulis tentang tempat penyimpanan barang-

barang.
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Berdasarkan jenis-jenis benda bergerak tersebut di atas,
haruslah ben‘a;r-benar milik Debitur secara syah dalam artian barang
tersebut djkﬁ‘asai sepenuhnya oleh debitur dan status kepemilikannya
harus jelas milik debitur dengan melihat BPKB dan apabila BKPB-nya
bukan milik ciebitur harus dibalik namakan terlebih dahulu sehingga tidak
ada gugatan atau tuntutan dari pihak ketiga. Dari berbagai jenis barang
tersebut di atas, maka diadakan pemasangan atau pengikatan
fiducia. Adapun proses pemasangan fiducia tersebut sebetulnya dari
berbagai macam barang bergerak itu hampir sama hanya untuk jenis
kendaraan bermotor mempunyai kekhususan, yaitu pihak Bank
memberitahu ke kantor Polisi secara tertulis dimana kendaraan bermotor
itu didaftarkan, meminta agar supaya diadakan pencatatan terhadap
kendaraan bermotor yang menjadi jaminan di Bank. Begitu juga
setelah jaminém lunas, maka pihak Bank harus memberitahu kepada
Kepolisian bahwa kendaraan tersebut sudah tidak lagi menjadi jaminan
di Bank. |

Pemberitahuan itu  penting artinya, karena dengan itu pihak
Bank tidak khawatir kalau ada kecurangan dari debitur, misalnya debitur
lapor kalau BKPB-nya (Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor) hilang dan
minta ganti yé,ng baru kepada Kepolisian, padahal BPKB-nya untuk
jaminan di Bank.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan jaminan
fiducia untuk jenis kendaraan bermotor adalah sebagai berikut :

1) Jenis kendaraan
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2) Merk dan tahun pembuatan

3) Warna kendaraan

| .
4) Nomor mesin

|
5) Nomor rangka

6) Nomor SJI'NK atas nama pemohon kredit

7) Nomor BPKB atas nama pemohon kredit

8) Lain-lain kelengkapan kendaraan bermotor

Penyebutan secara lengkap identitas dari kendaraan bermotor
mempunyai tujuan yaitu menghindari debitur mengganti barang yang lain
yang dapat merugikan pihak Bank.

Untuk menjamin keamanan maka calon debitur harus menyerahkan
antara lain :

1) BPKB (Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor) dan apabila BPKB-nya
diperpanjang maka dalam hal ini kantor kepolisian meminta
keterangan pada pihak bank, bahwa BPKB-nya ada di bank sebagai
jaminan déngan disertai surat keterangan itu dan dilampiri photo copy\'v
BPKB tersebut.

2) Copy STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan)

3) Kwitansi pelunasan pajak dan kwitansi pelunasan pembelian

Pada dasarnya prosedur pemasangan barang-barang jaminan adalah
sama, tetapi untuk barang dagangan perlu adanya pengawasan yang
khusus, karena barang dagangan mudah berubah setiap saat. Seperti
pengikatan jaminan yang berupa stock barang dagangan yang akan/sedang

diperdagangkan. Untuk pengikatan stock barang-barang dagangan yang
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akan dijadikan jaminan kredit melalui lembaga fiducia, Bank telah
menyediakag formulir pembebanan yang aman schingga calon nasabah
tinggal mengisikan data-data yang diperlukan. Caranya debitur tinggal
mengisi ml?m yang disediakan oleh bank yang terdiri dari tiga lajur -
formulir pembebanan yang terdiri dari :
"o Lajur pertama berisi identitas barang yang dijaminkan yang meliputi :

1). Nama barang yang dijaminkan.

2). Jumlah barang yang diserahkan
o Lajur kedua berisi taksiran harga barang.
o Lajur ketiiga mengenai tempat penyimpanan barang.

Disamping harus mengisi formulir pembebanan tersebut, calon
nasabah juga harus mematuhi syarat-syarat khusus yang diajukan oleh
Bank pemberi kredit. |
Syarat-syarat %tu adalah :

1) Debitur tidak boleh menjual benda jaminan melebihi syarat minimal
yang ditenLcukan.
Tiap-tiap jenis barang jaminan syarat minimalnya adalah 80% dari
jumlah yang dijaminkan semula, sedang untuk barang-barang berupa
klontong dan textil, syarat minimalnya adalah 75% dari jumlah barang
semula.

2) Memelihara barang jaminan sebagaimana pemiliknya dan ia harus
mengasuransikan barang jaminan.

Disamping syarat di atas debitur juga harus melaporkan mengenai

perubahan barang yang dijanjikan dalam jangka waktu yang telah
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ditentukan. Hal ini untuk memastikan tersedianya, minimal barang yang
harus tersedi%a.

Adaphn barang-barang dagangan yang dapat dijadikan sebagai
jaminan adalah :
~ Barang tersebut tidak mudah hilang.

- Mempunyai nilai ekonomis, sehingga benda jaminan dapat dijual
untuk pefunasan hutangnya.

— Mempunyai standar harga tertentu schingga di masa mendatang
harganya tidak menurun.

Bahwa barang dagangan perlu adanya pengawasan karena barang
dagangan mudah berubah setiap saat, maka hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pengawasan fiducia untuk jenis barang dagangan adalah :

- Nama bariang-barang yang dijaminkan
— Jumlah barang yang diserahkan
— Identitas lain yang belum dicantumkan
Sisterﬁ pengawasan tersebut guna menghindari tindakan curang

dari debitur misalnya penggelapan barang-barang.

. Benda Tetap |

Pada ‘mulanya yang dapat menjadi obyek fiducia adalah
benda-benda yang bergerak misalnya, perkakas rumah tangga,
kendaraan bermotor, alat-alat pertanian. Namun dalam perkembangannya
benda-benda tidak bergerak juga dapat dijadikan obyek fiducia,

misalnya bangunan di atas tanah orang lain, maupun berupa hak-hak
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atas tanah misalnya hak sewa, hak pakai namun keadaan tersebut berlainan

sekali dalam praktek terjadinya. Dalam literatur-literatur disebutkan bahwa

obyek fiducia pukan hanya benda bergerak saja tetapi benda tidak bergerak
juga bisa dijadikan jaminan fiducia, tetapi kenyataannya dalam dunia
perbankan tide!lk menerima benda tetap sebagai jaminan fiducia.

Di dé.lam praktek ternyata BRI Cabang Cirebon tidak
menggunakan benda tetap sebagai jaminan fiducia karena adanya
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

- Demi keamanan bank tidak menerima benda-benda tetap sebagai
jaminan fiducia.

— Prinsip dan Bank yaitu prinsip kehati-hatian demi keamanan kredit
yang diberikan kepada debitur, sehingga bank tidak mau menerima
benda tetap sebagai jaminan fiducia.

Selain pertimbangan-pertimbangan scperti tersebut di atas, bahwa
BRI Cabang Cirebon tidak menggunakan benda tetap sebagai jaminan

fiducia karena prosedurnya masih berbelit-belit seperti harus minta ijin

kepada pemilik tanah dan harus didaftarkan pada kantor pendaftaran tanah.

C. Hak dan Kewajilian dalam Fiducia
Dalam perjanjian pinjam meminjam uang dengan jaminan fiducia
terdapat dua pihak yaitu pihak pemberi dan pihak penerima. Hubungan antara
pihak pemberi dan penerima adalah hubungan berdasarkan kepercayaan,

sehingga masing-masing pihak mempunyai hak dan kewajiban.



b. Kewajiban-kewajiban debitur

- Berkewajiban menanggung kerugian yang ditimbulkan barang
yang dijadikan jaminan.

— Berkewajiban sepenuhnya terhadap barang-barang yang dijadikan
jaminari], termasuk di dalamnya memperbaiki, mengganti
kehilangan barang-barang yang dipinjam pakai serta mengurus
dengan sebaik-baiknya.

Selanjutnya menurut Bapak Moh. Sofyan selaku administrasi:
kredit menyatakan bahwa apabila  debitur ingkar janji atau tidak
memenuhi kewajibannya, maka pihak bank akan melakukan tindakan :

— DPelaksanaan titel eksckutorial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 (2)
UU No. 42 Th. 1999 (Tentang Fiducia) oleh penerima fiducia mempunyai
kekuatan eksekutorial yang sama dengan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap, jadi dapat dilaksanakan secara
langsung tanpa melalui pengadilan dan bersifat final serta mengikét para
pihak untuk melaksanakan putusan tersebut.

— Penjualan benda-benda yang menjadi obyek jaminan fiducia atas
kekuasaan penerima fiducia sendiri melalui pelelangan umum serta
mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan.

-~ Penjualan di bawah tangan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan
pemberi dan penerima fiducia jika dengan cara ini dapat diperoleh harga

tertinggi yang menguntungkan para pihak.
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D. Masalah atau Hgmbatan yang Terjadi dan Penyelesaiannya
1. Masalah dan p‘enyelesaiannya

Bentuk lembaga jaminan sebagian besar mempunyai ciri-ciri
internasional, : dikenal di semua negara dan dalam Perundang-
undangan diatur yang bersifat menunjang perkembangan ekonomi dan
perkreditan, serta untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
modal.

Dalam pelaksanaan bank tidak semuanya berjalan dengan lancar
begitu saja, paéti menemui masalah yaitu :

Sulit pengawasan terhadap benda jaminan fiducia karena benda tersebut

dikuasai oleh debitur schingga ada kemungkinan dipindah tangankan, dan

karena tidak diumumkan, maka pihak ketiga tidak mengetahui barang
tersebut telah difiduciakan.

Penyelesaiannya adalah :

- Pihak Bank harus hati-hati dan tidak mudah menerima jaminan fiducia.

- Bila menerima fiducia berupa kendaraan bermotor, agar dimintakan
aslinya BPKB, tiga helai kwitansi kosong yang sudah ditanda tangani
pemilik, copy STNK serta permintaan pemblokiran kepada
SATLANTAS setempat.

— Dalam perjanjian kredit dengan jaminan fiducia agar diatur
secara detail/lengkap klausula-klausula yang penting, bila perlu
diperjanjikan  pula penjualan di bawah tangan dengan syarat
yang reasonable (diperjanjikan menguntungkan kedua belah

pihak, penjualan satu bulan setelah pemberitahuan tertulis,
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diumumkan dalam surat kabar, pernyataan tidak keberatan dan
sebagainy;).

- Agar dilakiukan pengawasan secara ketat.

2. Hambatan dan Pcnyclcsaiannya

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan fiducia antara lain :

— Karena pemberi fiducia tetap dapat menguasai bendanya yang
dijaminkan, maka kondisi barangnya berubah sehingga dimungkinkan
nilai ekonomis atau nilai harganya turun pada suatu waktu.

— Karena ba;angnya ada pada pemberi fiducia maka pada saat diadakan "
pelelangan}barangnya tidak ada di tempat.

—  Segi tekm'sinya karena KPF (Kantor Pendaftaran Fiducia) sementara ini
baru ada pertama kali di Jakarta sesuai dengan ketentuan pasal 12 (2)
(Undang-ugdang Fiducia) mengenai pendaftaran jaminan fiducia
dengan wiiayah kerja yang mencakup seluruh wilayah Indonesia
sehingga uﬁtuk mendapatkan sertifikat fiducia memakan waktu yang
cukup lama. Dalam hal kantor pendaftaran fiducia belum didirikan di
daerah tingkat II maka wilayah kerja kantor pendaftaran fiducia di
ibukota propinsi meliputi seluruh daerah tingkat II, dapat disesuaikan
dengan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah.

Penyelesaiannya :

— Pihak Bank harus hati-hati dalam menereima jaminan fiducia.

Setiap barang yang dijadikan jaminan fiducia harus ada asuransinya

untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.



46

Pada barang yang diikat dengan fiducia agar dilakukan monitoring
secara per%iodik dan ketat, bila perlu setiap benda yang difiduciakan
ditempel #icker yang menimbulkan pengertian bahwa barang tersebut
sedang dijaminkan di BRI

— Pihak Ba‘nk mengharapkan tiap-tiap propinsi mempunyai KPF
sendiri sehingga dalam pembuatan sertificat fiducia dapat dilakukan

dengan cepat.



BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan i
Sebagai penutup, setelah penulis mengadakan penelitian di lapangan
untuk mendapatkan data melalui wawancara dengan Bapak Moh. Sofyan
selaku Administrasi Perkreditan dan menelaah studi kepustakaan yang mana
penulis wujudkaﬁ dalam skripsi ini, maka dalam kesimpulannya dapat penulis
uraikan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan ﬁducia scbagai jaminan kredit pada BRI Cabang Cirebon
selalu mempe}timbangkan beberapa hal antara lain :
— Kepada siapa kredit itu diberikan.
— Untuk (obyek) apa kredit itu harus diberikan
- Apakah calon nasabah yang akan menerima kredit kiranya akan
mampu mengembalikan hutang pokoknya, bunga serta kewajiban
lainnya.
— Berapa jumlah maximum kredit yang layak diberikan.
— Apakah kredit yang diberikan cukup aman atau resikonya cukup
kecil.
2. Sedangkan barang-barang yang dijadikan jaminan fiducia di BRI Cabang
Cirebon adalah :
- Kendaraan-kendaraan bermotor

— Stock barang-barang yang akan/sedang diperdagangkan

47
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Untuk? mencegah itikad tidak baik dari debitur terhadap benda
jaminan mal\a berbagai upaya telah dilakukan oleh BRI Cabang Cirebon
yaitu :
o Terhadap kendaraan bermotor yang dijadikan jaminan kredit melalui
fiducia y'ing disyaratkan :

— Menyerahkan BPKB, fotocopy STNK, fotocopy kwitansi,
pelunasan pajak dan kwitansi pelunasan pembelian harus
diserahkan pada Bank.

— Bank memberitahukan kepada kantor Kepolisian bahwa kendaraan
bermotor yang bersangkutan telah menjadi jaminan kredit sehingga
akan ‘diadakan pencatatan di dalam buku pendaftaran kendaraan
bermotor untuk mencegah pemindahan benda-benda jaminan.
Begitu juga setelah jaminan lunas, maka pihak Bank harus
memberitahukan kepada Kepolisian bahwa kendaraan tersebut
sudah :tidak lagi menjadi jaminan di Bank.

o Terhadap stock barang dagangan yang akan/sedang diperdagangkaq
maka upaya yang dilakukan bank adalah :

— Bank menentukan batas minimal barang yang harus ada, yaitu tiap
jenis barang jaminan syarat minimalnya 80% dari jumlah yang
dijaminkan semula, sedangkan untuk barang-barang yang berupa
kelontong dan textil, syarat minimalnya adalah 75% dari jumlah

barang semula.
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- Bank dapat melakukan peninjauan langsung benda yang
dijadikan jaminan schingga dapat diketahui perubahan pada
bend:ji jaminan.

3. Hak dan kewajiban kreditur dan debitur
o Hak dan kewajiban kreditur

Berhak untuk menyimpan sertifikat atas barang yang dijadikan

jaminan fiducia dan berkewajiban memeriksa setiap saat karena

barang-barang yang dijadikan jaminan fiducia mudah berubah
setiap saat.
* Hak dan kewajiban debitur

Berhak menarik sertifikat hak kepemilikan atas barang-barang tersebut,

apabila menurut pthak bank bahwa kredit tersebut dikatakan lunas dan

berkewajiban menanggung kerugian yang ditimbulkan barang yang
dijadikan jaminan.
4. Sedangkan masalah atau hambatan yang dihadapi BRI Cabang Cirebon

dalam pelaksai.naan fiducia adalah :

~ Karena pemben fiducia tetap dapat menguasai benda yang
dijaminkan, maka kondisi barangnya berubah dan dapat dimungkinkan
nilai ekonomis/nilai harganya turun pada suatu waktu.

— Di samping itu sulit pengawasannya karena bendanya ada pada debitur,
schingga ada kemungkinan jika pemberi fiducia nakal, barang fiducia

difiduciakan ulang.
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Penye]esaiamliya adalah :

— Pihak Bar‘lk harus berhati-hati dan tidak mudah menerima benda
jaminan ti_‘tlucia. Setiap barang yang dijadikan jaminan fiducia harus
diasuransilfan.

— Pada bara;1g yang diikat dengan fiducia agar dilakukan monitoring
secara periodik dan ketat, bila perlu setiap benda yang difiduciakan
ditempel sticker yang dapat menimbulkan pengertian bahwa barang

tersebut seﬁang dijaminkan di BRI

B. Saran-saran
Setelah penulis menguraikan apa yang menjadi garis besar dari
pembahasan skripsi ini, sebagaimana yang telah penulis uraikan dalam
kesimpulan di muka, maka penulis mengakhiri tulisan ini dengan memberikan
sedikit saran-saran yang mungkin menjadi bahan pgmildran untuk menuju
perbaikan dan mu&ah—mudahan dapat bermanfaat.
Saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berkut :

1. Karena barang-barang yang dijadikan jaminan fiducia berada di
tangan debitur, maka pihak Bank perlu mengadakan pengawasan
dan pengamaﬁan terhadap barang-barang yang dijadikan jaminan fiducia
tersebut.

2. Keterangan dari debitur bahwa ia menguasai hak milik atas benda yang
akan dijadikan jaminan seharusnya tercatat dalam formulir yang telah

disediakan oleh pihak Bank.
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3. Supaya benda1 yang dijaminkan pada Bank secepatnya didaftarkan di
Kantor Pendaftaran Fiducia (KPF) agar mempunyai hak yang didahulukan
(preferen) dari kreditur lainnya.

4. Mengingat Kaﬁtor Pendaftaran Fiducia (KPF) sementara ini baru terdapat
di Jakarta dengan wilayah kerja mencakup seluruh wilayah Negara
Republik Indohesia sehingga untuk mendapat sertifikat Jaminan Fiducia

memakan waktu cukup lama, maka penulis menyarankan agar supaya

|
tiap-tiap propinsi mempunyai KPF sendiri.
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PT. BANK RAKYAT leONESIA (PERSERO) : MODEL PJ - 08
KANTOR CABANG .....G..0h.. 2.0 Q0 00,

- |
PEHJAN;_IIAN PENYERAHAN HAK MILIK ATAS KEPERCAYAAN
1 ( FIDUCIA BARANG )

Nomor: 26 /krk/v/2000.

Pada harl inl ...58nin, tanggal 13, (Limabelasdyan . Hedemmmmm veeee tahun AN T1 g
T —— ( 15- 05 - 2000 ),

yang bertandatangan di bawah Ini ;

L *)

7/ Lihat hzlamen tambahan
Diszhkan

selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Il Xadd Hiskiadiessrmnmrrssmmms s msn s mmnnmess..., Pemimpin Cabang Perseroan
Terbatas PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) di ..... Glrebonsmmrm s :
. bertempat tinggal di . TLaDTedshidin, Sudiva. sodo. HONOR . bere iy KidRAF 50 £E00 B3 tremm
dalam hal inl bertindak dalam jabatannya tersebut rmewakili Direksi berdasarkan Surat Kuasa
Khusus Nomor 30 tertanggal 6 Agustus 1992 yang dibuat olesh MUHANI SALIM, Sarjana Hukum,
Notaris di Jakarta, oleh karena ilu berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT. BANK
RAKYAT INDONESIA (PERSERO) yang dimuat dalam Akta Nomor 133 langgal 31 Jull 1992 yang
_ dibuat di hadapan MUHANI SALIM, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta dan telah diumumkan dalam
.Berita Negara Republik Indonesia Nomor 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 3A tahun 1992 berikut perubahannya dengan Akta Nomor 78 tanggal
19 September 1992 tentang Berita Acara Rapat dan Akta Pembstulan Nomor 6 tanggal 1 Oktober
1992 dibuat oleh Notaris yang sama dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesla
Nomor 84 tanggal 20 Oktober 1992 Tambahan Berita Negara Republik-Indonesia Nomor 010A
tahun 1992, bertindak untuk dan atas nama PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)

berkedudukan di Jakarta Jalan Jenderal Sudirman Nomor 44-46 Jakarta Pusat selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA. )

.Dengan inl kedua belah pihak menerangkan terlebih dahulu :

1. Bahwa berdasarkan Sural......Perianjian. Krodd tammeee....Nomor w28 ST S 2000,
tertanggal ........ 12 MR, 20000 mmmmmmrsremsmm sremenares. ) Rangarus. Kopowaai..
SRL. WAIUam=r, *+*) telah atau masih akan menerima pinjaman dari PIHAK KEDUA.

Bahwa perjanjian ini merupakan satu kesatuan darl per;an]ian/persetuiuan/pengakuan tersebut
diatas. '

2. Bahwa untuk manjamin kepastian dan ketertiban pembayaran kembali pinjaman dimaksud, balk
yang berupa pokok, bunga, denda bunga dan ongkos-ongkos serta biaya-blaya lainnya tanpa
pengecualian, makakeduabelah pihak sepakatdan setuju untukmengadakan Perjanjian Penyerahan
Hak Millk Atas Kepercayaan Flducia, selanjutnya disebul PERJANJIAN dengan syaral-syarat dan
ketentuan-ketentuan sebagal berikut :

) Odsi Nama Pihak Pertama (Pemittk Barang).
*} Odsi Surat Porjanyian KrodiV/Surat Parsetujuen Pinjam Usng/Sursl Psngekuan Hulang, nomor 8 1anggsl.
*) Disi Nama Debitur
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PIHAK PERTAMA setuju untdk menyerahkan Hak milik atas kepercayaan, selanjutnya disebut Fiducia
kepada PIHAK KEDUA sebagaimana PIHAK KEDUA setuju untuk menerima penyerahan tersebut

darl PIHAK PERTAMA Sebadai farinanatad pinjdmafilsréeblit i atds, yarig beripd bardng (-barang)
sebagaimana dafiar_teriavnpir, (Model PJ:08R)ddn ditafidatangani oleh PIHAK PERTAMA dan
merupakan satu kasatuan yang tidak terpisahkan dengan perjanjian ini. TR

s DRSO ¢4 1 1 S e . JPASAL 2. .. RN R e b ke st

RN

Baréhg (-barang) yang dis aiikan ‘dé dipiadahkan hak miliknya képada PIHAK KEDUA-secara

Flducia tersebut dan yang titaiima oleh PIHAK KEDUA ssjak saat ditahdatangadinys PERJANJIAN ¢

ini menjadi milik FIHAK R{0$4, cleh karena itu PIHAK KEDUA berhak sepenuhnya atas barang

{-barang) dimaksud tanpa rizsmariukan perbuatan hukum lain. 1
Selanjutnya pada saal yang i bavang (-barang) tersebut diserahkan kembali oleh PIHAK KEDUA

kepada PIHAK PERTAMA dJzn telah diteiima dengan baik oleh PIHAK. PERTAMA untuk dipinjam
pakali. )

.

PASAL 3

1. PIHAK PERTAMA ber:ewajiban untuk :
a. Menyarahkin kepada PIHAK KEOUA semua surat bukti pemilikan atau surat-surat lain atas
barang {barang) dimaksud.
b. Memelihara barang {-beisng) tersebut dengan sebaik-baiknya dan memperbaiki/membetutkan
segala kerusakan atas binya sendiri.
¢. Mengganti dengan barang (-barang) yang sama atau sekurang-kurangnya sama nilainya
apabila barang {-barang) dimaksud rusak atau tidak dapat dipergunakan sama sekali.

d. Memperlihatkan barang (-barang) tersebul apabila PIHAK KEDUA atau kuasanya akan
melthatnya. |

e. Memperlanggungkan!h-\engasuransikan barang (-barang)tersebutkepada Perusahaan Asuransi
yang dituniuk oleh PIHAK KEDUA dan dengan jenis ‘pértangdurigah yang: ditetapkan-oleh

~LpIHAKTKEDUAT iereantumban Banker's-Clause untuk-kepentingan. PIHAK KEDUA serta

7mgnyerahikan pelis asli kepada PFIHAK KEDUA, dan ietiibayar prenii asdfdhsl Sebagaimana
Y O e o R g R W tee t w4

~e'mestingg. i ot = e - e e R N S g
sadiika peidiggungdn it ielah dilakukan’ sebelumnya, maka’PIHAK: PERTAMA: wajib

A ehindadnt Banker's Clause'talant Polis méhfadi aiasnama PIHAK KEDUA melalui Asurador

Hiiaap PIHAK K _riL’lA‘f:‘s,éip‘:i't dan mempunyai hak Sepenhiihnya untuk menagih ddn’ méngrima
o TG BRI R AT

4~ uang ganl ”rqﬁi':rhéhékalaYéri'a'diflé"ﬁaid Kerugian, '+ it it
eyt e s T g R e et e f et e B e g R gy s s s e
X " Menjamin balyia barang -hirang) tersebut adalah miliknya sendiri dantigak $88ang digadaikar
18 Siarminkat yniuk sual higlang el dijaminkein UniUk suat pertanggungan aau dibebant.
mhlangan iatan lain pefup, apapun, pebas dan sitaan dan lidak daism'sengleta. "~ "
2. sApahila PIHAX PERTAMA lidak dapatmemenuhi kewajibannya sebagaimana mestinya, diwajibkan.
amenygrahkan harang (-barang) tersebut kepada PIHAK KEDUA alas bjaya sandin dai; tanpa
;:syaratsegera:dapsekellka setslah ada permintagn darl, PIHAK KEDUA secargtertylis, . ..;-.
3. " Bllariana 'PIHAK PERTAMA" tidak: menyerahkan: barang:(-barang) tersebut: kepada. PIHAK
KEDUA scgeia dan sekelika sebagaimana ditentukan pada ayat 7 di atas;; maka;RIHAK
PERTAMA dianggap lalai dan kelalalan tersebut cykup, dibuklikan dengan_lewatnyg, wakty,.

VRl yeet s,

sehingga tidak diperlukap lagi peringatan dengan. sural Juru sita_atay’ surat-surat lain yang

“bérkékuatan separilitu, maka PIHAK PERTAMA diwajibkandan mengikatkai ditf Ghtuk hermbayar
dénda kepada PIMAK KEDUA sebasar 1 0/0¢ (saly per'mil) dar, sisa kredit yang masifhdrus
. dibayaroleh PIHAK PERTAMA Untuk tigp:tiap hairillgé,lgmp;a}'gﬁ: denda tersebut merupakan hutang
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA yang dapat ditarik dan’ harus” viBayarisekétika dan
.;,ggk%{igg's lunas atau yang akan dimasukkan dalam baki debet PIHAK PERTAMA. b
NS A S e B 2 e s g st ool S saerte 4
FEC PRI B 2% IR . .PASAL"4 :'
PIHAK-KEDUA. diberi, irak: dan-dizinkan. oieh PIHAK. PERT

CAate S st .
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NYITY AT SRV,

e o ST I
diber (' PERTAMA, $ptiap wakiu: unfuk memasuki
halaman-halaman dan bangunan-bangunan di mana barang (-barang) férsebut ditempatkan untuk
memeriksa keaczan barang (-barang), serta memberikan peririgatan kepada PIHAK PERTAMA
gpab::a ZIHAK PERTAMA tidak melakukan pemeliharaan dan perawatan atas barang (-barang)
imaksud. . R O A
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Apabila.diperlukan, PIHAK KEDUA: dapat mgmberlkan tanda labe[ gad arang. bq[gng) 'iéisebut'
sebagal:jamjnan kepada PIHAK KEDUA dan selama hutang; PIHA TAMApeS g.hbayquupa}s,
olsh PIHAK PERTAMA, maka PIHAK PERTAMA dilarang untuk merusak ‘dan atau rﬂendhlfan ’
tanda (label) tersebut..,.,- . . ..s ..
Apablla PIHAK PERTAMA tldak dapat melunasu hutangnya i’<epada PIHAK KEDUA ks PIF{AK
PERTAMA "Wajib menyerahkan barang (-barang) yang dipinjamnya dan jika PIHAK PERTAMA tidak
memenuhl kewajibannya, tersebut maka PIHAK:-KEDUA berhak untqk Jnengambal sendiri barang
(-barang).yang dipinjamkan itu darl PIHAK PERTAMA dan atau pihak fai yary menguasal barang
(-barang) di manapun barang itu berada dan bilamana perlu dengan meminta bantuan alat negara dan
segala blaya yang diperlukan untukitu seluruhnya menjadi tanggungan yang harus dibayar oleh PIHAK
PERTAMA. }

PASAL 5

PIl\AK PERTAMA dengan ini memberi kuasa kepada PIHAK KEDUA, untuk mengambil dan menjual
. barang (tbarang) dimaksud baik secara di bawah tangan maupun di muka umum dan untuk mengambil
pelunasaniyaatas pinjaman PIHAK PERTAMA. Kuasa mana tidak dapat dibatalkan oleh apapun atau
sebab-sebab sebagaimana diatur dalam Pasal 1813 KUH Perdata.

PASAL 6

Apabila setelah diperhitungkan hasil penjualan barang (-barang) tersebut dalam Pasal 5 ternyata
terdapat kelebihan maka kelebihan tersebut akan dikembalikan kepada PIMAK PERTAMA tetapi jika
lerdapat kekurargan makd kekurangan tersebut tetap harus dibayar oleh PIHAK PERTAMA.

PASAL 7

Bea melerai danbiaya-biaya lain yang timbul sebagai akibat adanya parjanjian ini ditanggung dan wajib
dibayar sepenuhnya oleh PIHAK PERTAMA dan dapat diperhitungkan dengan rekenmg rekemng
PIHAK PERTA®MA yang ada pada PIHAK KEDUA.

.

*  PASAL 8 SR

Tentang perjanjian ini dan segala akibatnya serta pelaksanaannya kedua belah pihak memilin
tempat kedudukan hukum (ddomisili) yang {etap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan
Negeri .......CireRanemmmnrrmms armmnnmssmmmm—. dan/atau BUPLN di ..... Bzndangge s
.............................................. TmETn R T ne s, dengan tidak mengurangi hak dan wewenang
PIHAK KEDUA untuk menuitut pelakeanaary eksekusi atau mengajukan tuntutan hukum terhadap
PIHAK PERTAWMA berdasarkan perjanjian ini melalui atau di hadapan Pengadilan-pengaditan lainnya
di manapun juga di dalam wilayah Republik Indonesia.

PASAL 9

1. Kuasa-kuasa yang diberikan PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dalam perjanjian ini
diberikan dengan Hak Substitusi dan tidak dapat ditarik kembali/diakhiri baik oleh ketentuan
Undang-Undang yang mengakhiri pemberian kuasa sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata maupun oleh sebab apapun juga, dan kuasa-kvasa
tersebut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian ini, yang tanpa adanya
kuasa-kuasa tersebut perjanjian ini tidak akan dibual.

2 Segala sesuatu yang belum cukup dlatur dalam perjanjian ini yang oleh PIHAK KEDUA diatur
dalam surat menyurat dan kertas-kertas lain merupakan bagian yang tidak dapat dnplsahkdn
dari perjanjian ini.



. Surat resl yang diberikan oleh Kantor Pos dan resl-resi ekspadisi lainnya untuk tanda pengiriman
sural menyurat dan kertas lain sebagaimana tersebut dalam ayat 2 berlaku sebagal tanda bukti
bahwa segala pemberitahuan yang dikeluarkan oleh PIHAK KEDUA sudah berlaku sebagaimana

mestinya. ‘
. Surat Perjanjian inl mulal berlaku gejak ditandatangani oleh kedua belah pihak.
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MOUDEL PJ-08 A

PENYERAHAN HAK MILIK ATAS KEPERCAYAAN
( FIDUCIA BARANG )

igl.

|
i Circbon , ;; 15 Mei 2000.
; Kepada Yth. Pemimpin Cabang

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
KAITOR CABAIG IRSBON

di .
Circbon .

Dengan hormat,

Sesual dengan Per]anjlaanenyerahar; Hak Milik alas Kepercayaan (Fiducla) antara PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERO) dengan kaml Nomor:..ZGZW:ZY‘[.QQCQ....". tanggal 15.. e 20000 dengan nl kaml

menyerahkan Hak Millk atas Kepercayaan (Fiducia) terhadap barang-barang yang tersebut di bawah Inl, penyerahan mana

teigh diterima batk oleh BANK dan sejak saal penyerahan Ini barang-barang tersebul menjadi milik BANK.

Harga takslran

Barang-barang yaﬁg diserahkan ‘ (Ap.) Tempat penylmpanan barang-barang
~Atas Stock gaba]-x/boraé Pu . Divilsh lorja Koperasi
Pengadaan Pangan Mu-— " SKI MATU

sim Panen Tshun 2000/ =Dosa Gepesilk Weten

2001e - Yeesmatan Cogesik

= F:bupaton Circbone
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Barang-barang yang diserahkan Harg?nlg.l;sltan Tempal penyimpanan barang-barang

E

. . !

Jumlah

)
Selanjulnya kaml menserangkan bahwa pada saal Ini juga keml telah menerima kemball barang-barang tersebut darl
BANK untuk kaml ‘simpan/pergunakan dengan sebaik-balknya untuk dan alas nama BANK, serla dengan inl kami

berjanjl dan sanggup memslihara/marawat barang-barang tersebut dengan balk dan dengan segala resiko dan
menjadi tanggung Jawab kaml,

Demikian harap maklum dan agar dipergunakan seperiunya

_ Mengotatui / Menyetujui s
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DEPARTEMEN IKEIAKIMAN DAN HTAK ASAST MANUSIA RI STD
DIREKTORAT JENDERAL ADMINISTRAST HUIKKUM UMUM

PERNYATAAN PENDALITARAN JAMI NAN FIDUSIA
BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAT RI. NOMOR 86 TAHUN 2000

PEMBERI FIDUSIA . PENERIMA FIDUSIA
Nama . Rahmat. 1 Nama ! Yadi Uistiadi.
Alamal . Jl. Raya Tengan Toani MNo. 59 Alamal P Jl. Dr. Wahidin. S
RT .04/RW.02, Ds. Dawuanr, Kec. Kodie Cirebon'.
Pckerjaan Cirebon Barat, Kab. Cirebon. Pckerjaan : Pemimpin Cabang BRI
Yiraswasta. i Clrcbon.

Jaminan Fidusia ini diberikan unj:luk menjamin pelinasan utang PEMBIRI FIDUSIA scjumlah
Rp. 1495000.000:=. ( Sexaltua. empat. pulub. jada.mapiah..=.. )

......

berdasarkan perjanjian ...‘.(.?9?1..5:1‘...??9.2...?99...!Z?!!‘.[!IS.’Q:...25?...A&L‘.S.?ZH?S...?QQQ..»:....; ...................

...................................................................................................................................................

55.000,000.- (Lima puluh lima juta rypish = )

Cesenssesetrrssserarencacesrneesdiasiasaainae

OBYEICJAMINAN FIDUSIA -

JENIS OBYEK BUKTT HAK NILAI OBYEK

1. Truck mork Toyotn Th.1993 | DPKD A. M0.1565329 I  |Rp.35.000.000.- ( Tign -
warna Merah. n/n. Rahmat. puluh lima juta rupiah )
2. Truck mork Nignn. Th. 1990 | HPKI No. 9367744 H Rp. 75.000.000.~ ( Tnjuh

Wiarna Signal Red. a/n. H. Rumli yang sudnh|pulub lima Juta xupiah )

menjadi milik Rehmat.

¥ Ed *

Dcngan syarat-syarat scbagaimana dimaksud dalam Akta tanggal 2.208=2000.. Nomor ..292........
. . i . o 4

yang dibuat Notaris ... Relly Amali, SH. . ... berkedudukan di .. Xab: Girebon.- .

Pcmohon / kuasanyn, **

Ll

.................................

Dibukukan dan diberikan Sertifikat Jaminan Fidusia tanggal oo, JAM
NOMOK cevvveriecreniieeinn i

L . R QPO ————— )
(lis! oleh petingns) L o NIP

* Dilanjutkan dengan lampiran apabila tidak mencokupi.
*+ Corcl salah satu.

Dibuat rangkap 3 : [ Catatan : Tanda terima ini berlaku sctclah diberi nomor
Lembar | untuk pemohon \ dan ditanda tangani olch yang berwenang.
Lembar 2 untuk berkas
Lembar 3 untuk arsip




~—-—-—-PTLBANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) . Model : SH-01
& iy ;' KANTOR CABANG ... 0.4 20 0.0 Nammirmmmmmitirminiitinr,. © © ~ Untuk Rokening Koran

ks .
DR
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| SURAT PERJANJIAN KREDIT
Nomor : 24 —x1K/V/2000,~

S Senin

Pada hariini, ...i..coeueerverencesreneernecsencnnnieenn

tahun ....dua..ribu - (15 - 05=20n0 ),

yang bertandatangan di bawah ini :

Lo Yedd JUetledisemr e e e, Pemimpin Cabang
Perseroan Terbatas PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) di ... GiraboNemmmerremmmes.
..................................... T T mE T s, berlempattinggal di... T sl an. Dogtoe-.
Nehidin. Sudire. Husoda. Nomox.. 1. 42y. Ko tomadya. Cire bonammmsms e dalam

hal ini bertindak dalarﬁ jabatannya tersebut mewakili Direksi berdasarkan Surat Kuasa Khusus Nomor 30
weeay ML o2 tertanggal 6 Agustus 1992 yang dibuat oleh MUHANI SALIM, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, oleh karena
itu berdasarkan Anggdran Dasar Perseroan Terbatas PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) yang
dimuat dalam Akta Nomor 133 langgal 31 Juli 1992 yang dibuat di hadapan MUHANI SALIM, Sarjana Hukum,
Notaris di Jakarta dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 73 tanggal 11
Seplember 1992 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 3A tahun 1992 berikut perubahannya
dengan Akta Nomor 78 tanggal 19 September 1992 tentang Berita Acara Rapat dan Akta Pembetulan Nomor
6 tanggal 1 Oktober 1992 dibuat oleh Notaris yang sama dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 84 tanggal 20 Oktober 1992 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 010A
* tahun 1992, bertindak yntuk dan atas nama PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) berkedudukan di
akarta Jalan Jenderal Sudirman Nomor 44-46 Jakarta Pusat, selanjutnya disebul : BANK :
‘ |

) |
_/ Lihat helgnan tambshan
Disahkan

. B
3

Dengan ini menggabungkan diri masing-masing untuk menanggung hulang lersebut sejumlah di bawah ini
atau segala hutang yang akan limbul sehubungan dengan perjanjian ini selanjutnya disebut Kredit, sehingga
dengan demikian baik hersama-sama maupun sendiri-sendiri atau salah seorang saja menanggung Kredit
(langgung renlengmoofdelijk) **), selanjutnya disebut PENGAMBIL KREDIT. )

—ei S S \
ok - . Kedua-belah pihaK bertindak sebagaimana tersebut di atas sepakat untuk-mengadakan Perjanjian Kredit dengan
—ang [ ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut : .
A :
JUMLAH, BENTUK DAN PENGGUNAAN KREDIT
N Pasal 1
TARRE )y Untuk kepentingan pengambil Kredit, maka BANK menyediakan Fasilitas Kredit pp(a‘ Kantorny
pee e L Chrebone s e maksimumsebesarRp.... 300200000004 = —mm—mm—e .

Lima..ratus..gnta. xupish. s )denganmaksimumkredit

TR IRAITI Y YR TIYTITN,

.....................................................................................................................................................

‘}  Diisi dangun pihak PENGAMBIL KREDIT **°) Corel salah satu.
*)  Hanya borlaky apabila PENGAMBIL KREDIT lobih dari salu.



| |
(2). Fasilitas kredil tersebut éada ayat 1 dipergunakan untuk keperluan Jodal. kexrlaessermmmemon ;

— 1 !
roan. Pangad.aan., P*»mnn mb@ﬂuerqs Stock. Nasa,onyf?iumwgﬂ\] i‘ﬁBﬁl*f%xﬁ"%ﬂbfmm .

PROVISI DAN COMMITMENT FEE

Pasal 2
(1). Untuk penyedlaan lasullta‘s kredit ini, PENGAMBIL KREDIT. diwajibkan membayar provnsn sebesar..=....... %
dari maksimum kredit atau sebesar Rp ceceeeee T terrnreeeserrneeesteesasnnarans (ceeereecreencrerernenereeosssssnenasnessneessassnnnes
eeverseeesessesneesessnsenaesasestasseisessrerasessasnrere R ettt e e e e bt s n Cobe e A rs R e e R e T e aR e e e e s RS e e e s RS e ee Rt shs e R e s aes ). yang

dibayar tunai dan sekallgus lunas pada saal penanda langanan perjanjian ini atau dibebankan pada rekening
PENGAMBIL KHEDIT

(2) PENGAMBIL KREDIT akan dlkenakan commllmenl lee sebes_a'f..-. ......... Y% dan sisa kredit yang belum ditarik,
-,-apabila PENGAMBIL KREDIT belum atau tidak menarik kredit sesuai jadwal penarlkan yang telah ditentukan.
e BUNGA DAN DENDA BUNGA . S
o ' : : . : Pasal 3 - . : to

B el

(1) Bunga kreditadalah sebesar.J. 6....% pertahun danwajib dibayar atau dibebankan pada rekening PENGAMBIL
KREDIT setiap ......hulan......cco...e selambat-lambatnya pada akhir ....lan. Maret. 30 0l
_yang bersangkulan kecyali pada akhir bulan pelunasan dengan kelenluan bahwa apabila tanggal lersebul
' ]atuh pada hari libur, maka bunga dibayar pada hari kerja sebelumnya.

(2). Cara Perhitungan Bunga

2.1. : Bunga dihitung dari hari ke hari. '

" 2.2. Mutasi debet (pengambilan) baik tunai atau.pemindahbukuan maupun melalui kliring, haritanggal
valuta adaiah haril terjadinya mulasi atau seketika mulai berbunga pada hari mulasi debet.

2.3. Mulasi kredit (penyetoran) tunai atau pemindahbukuan baik dalam satu kantor maupun antar Bank
dengan menggunakan kredit nota melalui kliring, hariflanggal valuta adalah hari mutasi sekelika mulai
berbunga pada hari mulasi atau sekelika berbunga pada hari mulasi kredit.

2.4. Mutasl kredit (penyetoran) dengan warkat kllrmg hari/ langgal valula alau mulal berbunga pada
hari benkutnya dan mutasi- mulaSI kredll | .,. o o o

2.6. Satu tahun dihllung 365 hari.

2.7. Pembagi tetap dihitung = 360 hari untuk kredit-kredit yang menggunakan likuiditas Bank Indonesia
baik sebagian atau seluruhnya.

2.8. Jika dalam satu han terjadi beberapa mutasi debet atau kredit‘maka hariftanggal valuta ditentukan
oleh masing masing mutasi tersebut.

(3). Apabila terjadi tunggakan atau keterlambatan pembayaran/penurunan maksimum kredit yang dimaksud
pasal 1 dan pasal 3 ayat 1 di atas, baik tunggakan pokok maupun bunga, maka PENGAMBIL KREDIT akan
dikenakan denda bunga (penalty rate) sebesar.............. % darl suku bunga yang berlaku terhadap tunggakan
pokok maupun bunga yang harus dibayar secara efektip.

(4). Setiap akhir bulan apablla rekemng Kredit bersaldo kredit, maka saldo kredlt tersebut Iangsung
dipindahbukukan ke rekenmg giro PENGAMBIL KREDIT.

(5). Ketentuan suku bunga kredit dapat dilinjau dan ditetapkan kemball sacara sepihak oleh Bank setiap
...... Terhadap perubahan suku bunga kredit tersebut pihak Bank cukup
memberitahukannya secara tertulis dan pemberitahuan dimaksud mengikat PENGAMBIL KREDIT.

(6). Apabila perjanijian ini telah berakhir dan Debitur belum melunasi seluruh hutangnya, maka ketentuan tentang
suku bunga dan denda bunga yang telah diperjanjikan tetap berlaku.

i . JANGKA WAKTU KREDIT -,

Pasal 4
(1). Kredit wajib dilunasi oleh PENGAMBIL KREDIT dalam jangka wakiu 10/ ......... gopuluheme—-
............ ......bulan) terhitung sejak tanggal............. Mei..... 200Qe: === sehingga dgngan
demikian kredit tersebut wapb dilunasi selambat-lambatnya pada tanggal ............. MNaro.t..200.1 evyrrrerr

Hal tersebut di atas tldalf berlaku apabila dilakukan pembayaran pelunasan atas persetujuan BANK dan

di akhirinya perjanjian.

(2). Apabilla diperlukan perpanjangan jangka wakiu kredit, rescheduling, restrukiuring, reconditioning, suplesi

kredit dan sebagainya akan diatur kemudian atas dasar pertimbangan BANK terhadap PENGAMBIL

. KREDIT yang akan dituangkan dalam suatu bentuk perjanjian-tambahan (addendum) yang merupakan salu
- kesatuan yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini. - warm e

[P, e e e . . L emee e, o . . B os
easy . [ .

*) DilslJonis Krodityang dimochon



! PENGAKUAN HUTANG
\ Pasal 5

PENGAMBIL KREDIT dengan inji menerangkan dengan sebenar—bena?ny',a dan secara sah mengaku berhutang
kepada BANK sejymlah uang yang ditariknya menurut rekening korannya, rekening-rekening yang berkenaan
dengan bunga, denda bunga serta biaya-biaya lain maupun catatan lainnya kepada BANK sehubungan dengan
perjanjian ini. ’

SYARAT-SYARAT PENARIKAN KREDIT
. ; Pasal 6
Penarikan kredit dapat dilaksanakan apabila : *)

- Bontuk 'Kmdit : Pse*‘ado R/C yaing pencairannya dilakulkon soczra bortahep

sesuai RPP seclamg pbriodo Krodit ( angsuran yeng masuk tidok dapat di-
cairkan kombali ) sbtiap disposisi penaerilcan dirokomondesi oleh Kantor
Koperasi & PKM Kzbupaten Cirobone

= Untuk poncairan kedua dan setcrusnya, disyaratkan Koperesi harus menye
Tahkan PJPK sebelumnyz yang dirckomendast oleh Kentor Koperzsi & PKM
Kabupaten Cirebone

JAMINAN
i Pasal 7

Guna menjamin pembayaran kembali kredit ini termasuk bunga, denda bunga dan segala biaya lain yang
dibebankan oleh BANK kepada PENGAMBIL KREDIT dan sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari perjanjian kredit ini, maka dengan ini PENGAMBIL KREDIT memberikan/menyerahkan jaminan
kepada BANK sebagaimana tersebut di bawah ini :

Te Tagihan kepada Pihak III ( Hodel PJ O7 A ), sebagaimzna diteranpg-
kan lebih lanjut dalam lModel PJ 07y Yoitu Perjanjian Pomindchan —
den Penyorahan Hak Tagihsn ( Cessic ) Nomor s 25 /KFK/V/2000 ¢ -

Tanggal ¢ 15 Mei 2000

2¢ Atas Stock gabzh/boras Pengadaan Musim Pinon Talun 2000/ 2001 y Fong:
dibiayai dengan kredit ini ( Model PJ 08 A ), scbogaimana diterang
kan lebih lanjut dalam Model PJ 08, yaitu Perjanjian Penycrahan -
Hale Milik Afes Koperoayaan ( Fodueia )y Momor : o6 /KPK/V/2000 ,

tanzgal ¢+ 15 Mei 2000

°) Diisl sosuat dengan syaral kopulusan Krodit oloh Pemulus Kradit
*) Diisi sesuai d Janis jumi ik jaminian dan lorm yang digunakan

¥



ASURANSI TERHADAP BARANG JAMINAN
Pasal 8 '

_L PENGAMBIL KREDIT wajib memperianggungkan atau mengasuransikan alas beban sendirl dengan Bankor's
Clause untuk dan atas nama BANK kepada Perusahaan Asuransi yang ditunjuk oleh BANK, seluruh maupun
sebagian barang-barang yang dipergunakan sebagai jaminan dalam kredit ini baik yang telah ada maupun yang
akan ada di kemudian hari minimal selama jangka waktu kredit dengan kemungkinan sewaktu-waktu dapat
diperpanjang oleh pengambil!kredit sebagaimana disebutkan dalam polis dan disimpan oleh BANK.

_ Corotan ‘
‘Diszhkan ASURANSI TERHADAP KREDIT ATAU JIWA PENGAMBIL KREDIT
’ : Lo Pasal 9 - .

‘Untuk kepenliﬁgan BANK, BV\NK dapat mempenanggungkah atau mengasuransikan kredit ini dan alau jiwa
PENGAMBIL KREDIT kepada Perusahaan Asuransi Kredit dan Perusahaan Asuransi Jiwa yang dilunjuk
" " oleh BANK alas beban PENGAMBIL KREDIT/BANK *) dengan syaral-syaral asuransl yang borlaku.

~N

! PENGAWASAN STOCK BARANG
: : Pasal 10 )

77 7). ‘Barang jaminan berupa stock barang/persediaan ‘seperti bahan baku, bahan dalam proses dan barang jadi,
-+ EKaiidipetiksa setiap saatoleh BANK atau PIHAK KETIGA yang diberi kuasaoleh BANK serta waijib disetujui
oleh PENGAMBIL KREDIT dan harus mempunyai nilai ........... % dari baki debet.
(2). Setiap .ccccvvevenrericrsmsrenees ...bulan PENGAMBIL KREDIT wajib menyampaikan 1aporan stock barang baik
yang telah diperiksa matf:pun yang belum diperiksa oleh BANK atau Pihak Ketiga sebagaimana dilentukan
dalam ayat 1 di atas. :

# Lihat holaman tambshan PEMERIKSAAN DAN PENGAWASAN
' s-hken Pasal 11
BANK berhak baik dilakukan sendiri atau dilakukan oleh pihak lain yang ditunjuk BANK dan PENGAMBIL

KREDIT wajib mematuhinya unluk seliap waklu meminta kelerangan dan molakukan pemeriksaan yang
diperlukan BANK kepada PENGAMBIL KREDIT dan/atau perusahaannya.

KEWAJIBAN LAIN PENGAMBIL KREDIT
Pasal 12

elama berlakunya perjanjian ini PENGAMBIL KREDIT wajib melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

(1). Menyampaikan laporan keuangan tahunan baik yang telah di audit/ yang belum diaudit *) oleh Akuntan Publik
yang telah terdaftar, seI?mbal-Iambétnya dalam waktu 3 (tiga) bulan setelah tutup buku.
(2). Menyampaikan laporan data keuangan bulanan / tribulanan / semesteran/ tahunan selambal-lambatnya
seliap tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya setelah periode laporan.
(3). Menyerahkan kepada BANK asli surat-surat bukti kepemilikan agunan sebagaimana tersebut dalam Pasal
7 perjanjian ini untuk disimpan oleh BANK sampai dengan kredit lunas.
(4). Memiliki atau memenuhi izin-izin, syarat-syarat yang diperiukan baik yang sekarang ada maupun yang limbul
_di kemudian hari, sesuai dengan kelentuan-ketentuan yang berlaku.
(5). Memperbaharui/memperpanjang izin-izin PENGAMBIL KREDIT yang sudah lidak berlaku lagi dan
S menyampaikan kepada BANK serta wajib memperoleh izin-izin lain yang diperlukan yang mungkin akan
timbul di kemudian hari sesuai dengan peraturen yang berlaku.
(6). Menyalurkan aktivilas keuangan sehubungan dengan kegiatan usahanya melalui BANK.
(7). Menyelenggarakan administrasi pembukuan dengan tertib dan benar.

PERNYATAAN
i Pasgl 13
- F{ENG,AMBIL KREDIT dengan tegas menyatakan: : . B
(i) Bérsedia memberikan seliap keterangan-keterangan dengan sebenar-benarnya yang diperlukan oleh’
- BANK atau kuasanya dan tunduk kepada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan atau yang kemudian
akan ditetapkan oleh BANK, terulama mengenai kebijaksanaan perkreditan.
(2). Bahwa kredit yang diterima dari BANK lersebut akan dipergunakan untuk keperluan-keperluan sebagaimana
yang diuraikan dalam Pasal 1, dan seliap wakiu BANK berhak memeriksa penggunaan kredit dimaksud.
(3). Bilamana kredil digunakan untuk keperluan lain, maka BANK berhak seketika menagih pinjamannya dan
PENGAMBIL KREDIT diwajibkan tanpa menunda-nunda lagi membayar seluruh kreditnya barupa hulang
pokok, bunga, denda, biaya-biaya dan kewajiban lainnya yang mungkin timbul, dengan sekelika dan
sekaligus lunas. *. . . °
1

——e——
*)- Corol snlah satv



(4. Bilamana kradit lidalﬁ dibayar lunas pada waktu yang diletapkan, maka BANK berhak unluk menjual seluruh
jaminan sehubungan dengan Kredilini, baik secara di bawah tangan maupun di muka umum, unluk mana atas
permintaan BANK dan alas kerelaan sendiri tanpa paksaan, PENGAMBIL KREDIT dengan ini menyalakan

™" dengan sesungguhnya akan menyerahkan/mengosongkan rumah/ bangunan sebagaimana yang tersebut
¥ dalam pasal 7 perjanjian ini. '
" (5). Apabila pernyataan pada ayat 4 tersebut diatas tidak dilaksanakan dengan semestinya, maka atas biaya
PENGAMBIL KREDIT sendiri pihak BANK dengan bantuan yang berwajib dapat melaksanakannya.

BIAYA-BIAYA LAINNYA :
: Pasal 14 oo T
\

Bea meterai, biaya percatakan, biaya notaris, biaya Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) dan biaya lainnya yang
timbul sehubungan denzan. pemberian pinjaman ini, merupakan.beban dan harus dibayar oleh PENGAMBIL

KREDIT. 1
DOMISILI
Pasal 156
Tentang perjanjian ini dap segala akibatnya serta pelaksanaannya kedua belah pihak memilih tempat kedudukan
hukum (domisili) yang tetap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri..... Cirehonamr== ...dan/
atau Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN) di ...... FandungomemmrrrrmTrmmTInITT . dengan

tidak mengurangi hak dan wewenangnya BANK unluk menuntut pelaksanaan/ eksekusi atau mengajukan -
tuntutan hukum terhadap PENGAMBIL KREDIT berdasarkan perjanjian ini melalui atau di hadapan Pengadilan-
pengadilan lainnya di manapun juga di dalam wilayah Republik Indonesia.

KETENTUAN-KETENTUAN LAIN
Pasal 16

(1). Kuasa-kuasa yang diberikan PENGAMBIL KREDIT kepacla BANK dalam perjanjian ini diberikan dengan Hak
Substitusi dan lidak dapal dilarik kembali/diakhiri baik oleh kelenluan Undang-undang yang mengakhiri
pemberian kuasa sebagaimana dilentukan dalam pasal 1813 Kitab Undang-Undang Hukum Perdala maupun
oleh sebab apapun juga, dan kuasa-kuasa tersebut merupakan bagian yang lidak dapat dipisahkan dari
Perjanjian Kredil ini, yang tanpa adanya kuasa-kuasa tersebut perjanjian ini lidak akan dibual.

(2). Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam perjanjian ini yang oleh BANK dialur dalam sural menyural
dan kertas-kertas lain merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari perjanijian ini.

(3). Terhadap perjanjian ini dan segala. akibatnya berlaku pula “SYARAT-SYARAT UMUM PERJANJIAN

" PINJAMAN DAN KREDIT PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)” yang telah disetujui oleh dan
mengikat Pengambi‘l Kredit serta merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari perjanjian ini,
sekalipun syarat-syarat tersebut tidak dilampirkan dalam perjanijian ini.

(4). Surat Perjanjian ini mulai berlaku sejak di tandatangani oleh kedua belah pihak.

BANK,(‘
Q ™
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Halaman Tambahan

1. Tuan Mochamad Tjarsila Haji, Ketua Koperasi SR1
MAJU,bertehpdt tinggal di Kabupaten Cirecbon,Kecamatan
Gegesik, Desa Gegesik 10r.—--=m——c— oo _

2. Nyonya N i ma h, Sekretaris Koperasi SRI MAJU ,
bertempat tidggal di Kabupaten Cirebon, Kecamtan Gege
Sik, Desa Gegesik Kidul . —eo oo o om oo
bertempat

3. Tuan Adi Budiarto, Bendahara Koperasi SRI MAJU,bertem
pat tinggal di Kabupaten Cirebon, kecamalan Gegesik |,
Desa Gegesik Wetan.~~—--—mmomm o ______

Semuanya dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama diri
sendiri maupun dalam jabatannya tersebut diatas selaku Pe
ngurus Koperasi SRI MAJU,yang Akta Pendiriannya/Perubahan
dan didaftarkan dalam Daftar Umum Nomor. 21/BH/KDK-10/17/
X/1998, Tanggal : 26 Oktober 1998 dan berdasarkan Keputu-
Rapat Anggauta Khusus Tanggal : |5 "April 2000 yang
bertindak untuk dan atas nama scria sah mewakili Koperasi
SRT MAJU,yang berkedudukan di Kabupaten Cirebon,Kecamatan
Gegesik, Desa Gegesik Wetan.o=——-meceom-eeoooo i ____
I."Pencairan Kredit dapat dilakukan apabila dana KKop Pa-
ngan telah tersedia dan besarnya pencairan disesuaikan
dana yang tersedia".-----———-___________ ——— e
2."Pemerintah Cq Departemen Keuangan atau BPKP atau
Akuntan Publik lainnya baik sendiri maupun bersama-sama
dapat melakukan pemeriksaan setempat atas pemherian
KKop Pangan yang diberikan oich Bank Pelaksana kepada
Noperas i . — -~ e




AKTA JAMIMNAN F1OUSTA

i Nomor 5‘202“~

! . .
RPada hari 1ini, Selasa, tanggal duapuluh sembilan

A
N\

Agustus tahun duaribu ( 29-8-2000 ), ~=msmeme
pqul 13.00 WIB ( tigabelas Waktu Indonesia me;wwwwww
Bagﬂan Barat ) : T o e e e e e e e e e st o e e et o oot e e
menéhadap kepada saya, NELLY AMALI, Sarjana Hulcom, - v
Notaris Sumber di Kabupaten Daerah Tingkalt 11 Cirebon,
dengan dihadiri oleh para saksi yang saya, Motarie

kenal dan akan disebutkan pada bahagian akhir oo

ﬂkta il'li T e e e e e e e e e e

I. - Tuan RAHMAT , Wiraswasta, Pemegang Kartu Tanda --
Penduduulk Momor' - 11.14.2009.0000/2612861/ s
19710405, T T T e e e e e e e e e
T menurut keterangannya dalam hal LR D R TTCY (| F——

separlunya telah mendapat persetujuan dari —-—--

H
ki

isterinyva yang juga turut menghadap kepada
saya, Motaris vaitu Nyonya SRI MULYATI, =
Ibu Rumahtangga, Pemegang Kartu Tanda -«
Pencuduk Nomor = 11"14.2009.0000/2604634/ e
1975014, kedua-duanya beragama Islam ——-—w wmm.
dan bertempat tinggal di Kabupaten Cirebon, -
Jalan Raya Tengah Tani NOMOr 59, e e

Rukun Tetangga O0d, Rukun Warga 02, === —mcnn

Desa Dawuan, Kecamatan Cirebon Barat. =
( untuk selanjutnya disebut " Pihak Pertama” atay -

Pemberl Fidusia® ). oo
II. - Tuan YaDI HISTIADI, Pemimpin Cabang Persercan -

Terbatas P.T. BANK RAKYAT IMDONESIA ( Persero ):

oldi Cirebon, bertempat tinggal di Cirebon, =——-w.-

X



1 . ~ ..

o .

_/Kdangan alamals Kantor di Jalan Kartini NOMOT fiw,
. ° »

-

= menurut Kelterangannya dalam hal ini Berindak=

1 7.
dalam Jabatannya Lersebul: diatas meswerlei )
DIrekai beycdasarkan Snral Kunsa Klarage,

nomor 58 Lertanggal sebelas Mei Lahun ser iby

sembilanratus sembilanpuluh sembilan e e
o

(1151999 ) yvang dibuat dihadapan === oman
AGUS MADJID, Sarjana Hukum, Nobtaris i =eoo—-
Jakarta, oleh karena itu berdasarkan angaaran-
Dasar Perseroan Terbatas P.T. BAMNK RAKYAT -oeeem
INDONESIA ( Persero ) yang dimuat dalam =-ome
akta Nomor 133 teﬁtanggal Eigapuluh ——eee o ol
satu Juli tabun seribu sembilanratus $embi}anw
puluh cdua ( J1~7-1992 ) yang dibualb dihacapan-
HUHANI SALIM. Sarjana Hukum, Motaris i
ﬁakarta dan_telah diumumkan dalam Berita -
Negara Republilk Indénesia NOMOT: 73 =i
tertanggal sebelas éeptember tahun seribu -—---
sembilanratus sembiianpuluh dua ( 11-9-1992 )-
Tambahan Berita Negara Republik Indonesin —~w--
Nomor 3 A tahun seribu sembilanratus «—-— o
sembilanpuluh dua ( 1992 ). berikult ——vee. L.
perubahanwperubmhann&a, dan terakhir dirubal

dengan akta Nomor 7 tertanggal empats =
September tahun seribu sembilanrabus «=—e—— v
sembilanpuluh delapan ( 4-9-1998 ) VAN o e
dibual dihadapan TMNS FATIMAM, Sarjana Hukom, -
Motaris di Jakarta, perubahan mana telah oo

diumumkan dalam Berita Megara Republik =

I

\

nclonesia NMomor 86 tanggal duapulul @nam -«

=



’

//Vgltober tahun seribu sembilamratus =« «owon .
sembilanpuluh sembilan ( 26-10-1999 ) ~wremn

Tambahan Berlta Negara Republlik Indonesia -

Momor 7216 tahun . seribu sembilanratus e

éembilanpuluh sembilan ( 1999 ) demikian -—w~—-
bertindak untuk dan atas nama Perseroan —--——--
Terbatas P.T. BANK RAKYAT INDONESTA —~= o

e

( Per§ero ) berkedudukan di Jalan Jenderal -—w-

Sudirman nomor 44 - 46 Jakarta Pusatl;, -
( untuk selanjutnya Perseroan Terbatas —-——————— .. e
" P.T. BANK RAKYAT INDONESIA " tersebut berikut —-—-—w.
sedgenap pengganti haknya selanjutnya disebut «———oo—e.
" Pihak Kedua " atau " Penerima Fidusia " ) e e

‘

Para pengﬁadap telah dikenal oleh $aya,‘Notari$“ e e e e
| Para penghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas -

{
i terlebih dahulu dengan ini menerangkan : Wy ——

A. bahwa, diantara Pemberi Fidusia selaku pihal - - e
yang ménerima Fasilitas %redit (untuk selanjulnya -
disebué "Debitor”) dan penerima Fidusia —ww—eewe.
selaku pihak vang memberi fasilitas kredit (urmktnk -
selanjutnya disebut “Kreditor”) telah dibuat dap -
ditandatangani Akta SUPLESI KREDIT tertanggal ——w—-—-

duapuluh sembilan Agustus tahun duaribu ——w——eoo——.

( 29-8-2000 ) nomor : 200, yang dibuat wweeeen

dihadapan saya, Notaris. T e e
]B. bahwa, untuk lebih menjamin dan MEeNANCYLING ==~
terbayarnya dengan baik segala sesualtu yang ===
terhutang dan harus dibayar oleh Debitor ——wwea.

sebagaimana diatur dalam Akta SUPLESI KREDIT e

'Q\Egrsebut" pemberi fidusia === e
e



N>

//d wajibkan untuk mcmbemk:in Jaminan Tidusia altas
barang persediaan milik pmmberi Fidusia untule ~ov e

kKepentingan penerima Fidusia, sabagaimana yang
I .

akan diuraikmn dibawah Inil. =
c. bahwa,iuntuk memenuhi ketentuan Lentang pemberian
jaminaﬁ vang ditentukan dalam Akta SUPLESI KREDIT -~
tersebut, maka pemberi dan pencrima fidusia --—-
telah mufakat dan setusu, dengan ini mengadakan --—-
perjanjian sebagaimana yang dimaksud dalam -~ comeon
UndaanUnddnﬂ nomor 42 tahun 1999 ( seribu ———wo wx
Qcmbllam"aLUu Qombxlanpu]uh sembilan ), —w—-- N
vaitu Perjanjian tentang Jaminan Fidusia —eemeaa oo

sebagaimana vang hendak dinyatakan Sekarang -

cdalam akta ini. e e e N s U i SRS s
- Selanjubtnya para penghadap bertindak dalam = e
kedudukan%ya Larsebul menerangkan untuk menjamin -
terbayarnya dengan baik segala sesualu yang terhutang
dan harus dibayarkan oleh Debitor kepada Kreditor, --
baik karena utang pokok, bunga, denda dan biaya-biayva
lainnya yang timbul berdasarkan akta SUPLESI KREDIT -
tersebut, dengan jumlah hutang pokok seboesar
Rp. 140.000.000.~ ( seratus empatpuluh juta rupial. -
atau sejumlah uang yang ditentukan dikemudian hari
berdasarkan AkLa SUPILESI KREDIT maka pihak pertama —-—
selaku pemberil fidusia menerangkan dengan ini ---w oo
memberikan jaminan fidusia kepada penerima fiducia -~
dan pihak kedua selaku penerima Fidusia meneranglkan
dengan ini menerima jaminan Tidusia dari pemberi -

Fidusia, sampai dengan nilai penjaminan sebegar -

QQRpu 55.000.000,~ ( limapuluh lima juta rupiah ) =———w-

~

N
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L
e
i

atas obyek jaminan fidusia berupa : ——-—s—wmmee o

|
- 2 ( dua ) buah kKendaraan roda empat, terdiri -—---—-

dt".lr i et e e e e S0t s S S S S S S ot e A S0 o M g e o S S s a0 e

1. Sebuah kendaraan roda empalt, dengan identilas -

|s&ba§ai berikut

Jenls

- Hodel

" RAHMAT .

rupiah ).

Merk -———e——-

v b e ane ae

TYRE o

Isi silinder

-~ Tahun =wewe——

Nomor Rangka

Nomor Mesin

CBahan bakar

[T

Wair-na

Buku Pemilik

Tz

-
-

N a0 et e r S tew T e A WA et e a0t SAas TAe WAl WA Ras Soas ke SOb eSS S1AE Se 08 fmas dbas
- s " s s e oot WY Sk S e St v e ear T e e e

et 20 Srae Srer Bew e W Sen e Saw Biae Saacdme sk iee baa

Mobil beban,

Light truck, ===

et S e St s Mt G e Y = WS W Ve s e S0 Saw e W Aee

By 43,

Ly v U —

3660 CU,

19(}3, - ev s e e s e s S Al e Sads WaAe e G408 AR S04° AN Fatt Amse Sh0s wa4E

MHF 31 BY 4301015724,

—— — s ot a2

e st et e hnt W0 vty S ks et Aons e et Avee

14 B 1345812,

Bt e et S 4ot e e b s S 4ol G040 s SAa Sess Sam S W as b Sebe

Solar, ==

T Ahe S ves Ve AT A 1000 LA M S aat act Seas et Sam e Sawe San b o eae ATy

Merah,

Kendaraan Bermotor ( BRPKB ) ~--

Nomor A 1565329 I, tertulis atas nama ~=—-—=—w

S et A Sant te et e e fade Aear Ve e s e s Wt S S Vet Y W T WA A TS T BA¢ Geis Mt Sbs s b Mt e ke S

- dengan nilai objek sebesar -—=——=—=—=—wow

Rp. 35.000.000,~ ( tigapuluh lima juba -«

T A ar Saas e A A VI Baad S Sets W A S e A VAP WA S MW" MMM et Maw See e B0 4 Gems Seas MAS WU Aes Smas Sem

rzu Sebuah kendaraan roda empat, dengan identitas -

| sebagal berikut

.

{Merk R ——
Jenis —=e———
Modal -
Type e
Isi silinder

Tahun

\\ﬁomor‘Rangka

tr

Tt

e - o T e Yaas e es 1A Y SO S o A SAES e A Lhad s S Seas S S S MR Sam WA 440 AS4

Nissan, === e e e

Mob 11l b@b(‘:ln, TTTmIT I ST ST R me s e

CKA™ 87, H,

U e St s 1A L e Yen e e S e W S BT e S e aae

6925 CC,

1990,

CK@ 87 = OLOLT, =wermmrmom e e sen



N\

FE 6 = 037609 By, =w=ww=wio

;(Nomor Mesin

/ |

!Bahnn Dakar @ Solar, —=eeessee
?W:’;\l"l‘h’l w2 S QPN R@Cl, e e
Bﬁku Pemilik Kendaraan Bermotor ( BPKB ) «--
Nomor 9367744 H, masih tercatat atas nama —-
Haji RUMLI dan menurut keterangan penghadap-
Tuan RAHMAT, Kendaraan tersebut telalh -
Penjadi MLLIKNYA. o e o e
|

= dengan nilai objek sebesar ———e—eenaen.

Rp. 75.000.000,- ( tujuhpuluh lima juta ----

rupiah )“ - S o s s Ut Sett S Sast S Gatr e e A S e Sas St AT AW SaRs ST M S S aee Aeb et aen sed aebr s0s
( untuk selanjubtnya dalam akta ini cukup disebut: - ~--
dengan "Obyek Jaminan Fidusia®™). ===seeeammmm
~ 't ..‘ o o} b (R
= Belanjutnya para penghadap senantiasa dengan -
bertindak dalam‘kedudukannya Lersebul: menerangkan -
pembebanan jaminan Fidusia Inl diterima dan ——-—wm v
dilangsungkan <cengan persyaratan dan Kekentuan - e

sebagail berikut @ ———em o e

o - o " o o AL O A S04 VAL B S48 Sans A4 S St S0t e pasal l_ N ke 4P A B Tt S S S S 1 St e e s e e S48 e s S0

=~ Pembebanan jaminan fidusia atas obyek jaminan ————--

fidusia telah dilakukan ditempat dimana Obyek Jaminan-

Fidusia tersebut berada dan telah menjadi miliknya.-—--

penerima fidusia, sedang Obyek Jaminan Fidusia -——we

tersebut tetap berada pada dan dalam kKekuasaan ===
Pemberi Fidusia selaku peminjam pakai. —=—esemomme ..

e W a0 et At S Sat B0 SAa Sk NS s 9445 it $has ROAS bt BN 24t s pasal "2_ ottt o et o e

- Obyek Jaminan Fidusia hanya dapat dipergunakan olelh-
Pemberi Fidusia menurut sifat dan peruntukkannya, ----

dengan tidak ada kewajiban bagi Pemberi fidusia —- -

\QQ:tUK membayar biaya/ganti rugl berupa apapun unbnk -



s |

i !
. s

o |

|

’;ﬁﬁpinjampakai tersebut Kepada Ponerima Fidusia. <= o
Namun Pemberi Fidusia berkewajiban untuk memelihara --
Obyeak %mminan Ficusla tersébut dengan sebalk-balknya -
dan melakukan semua tindakgn vang diperlukan untuk mw;
pemeliharaan dan perbaikaniatas Obyek Jaminan fidusia-
atas bﬂaya dan tanggungan Pemberi Fidusia sendiri., --—-
serta ﬁembayar pajak dan beban lainnya yang ==—=—=—-wwew
bersangkutan dengan fitu. ==—— e
- npabila untuk penggunaan éfas Obyek Jaminan Fidusia-
tersebut diperlukan suatu kuasa Khusus, maka --—————w-—

Penerima Fidusia dengan inl memberi kuasa kepada =

Pemberi Fidusia untuk melakukan tindakan—-tindakan ——--

yang diperlukan dalam rangka pinjam pakai Obyek ===
Jaminan| Fidusia Lersebul. —sse e e
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ pasal 3_ " s e e S v s e o A Sa e e e eas 2 5 At e ot e

- Penerima Fidusia atau wakilnya yvang sah setiap waktu
berhalk éan dengan ini telah diberi kuasa dengan hak -
substitusi oleh Pemberi Fidusia untuk memeriksa -—-——-—-—
tentang adanya dan tentang keadaan Obyek Jaminan Bt
Fidusia tersebubl sommmmwme oo oo Dl
Penerima Fidusia atas biaya Pemberi Fidusia berhak ---
namun tidak diwajibkan, untuk melakukan atau suruh —-—-

. A
melakukan segala sesuatu yang seharusnya dilakukan —-—=-

oleh Pemberl Fiduslia atas Obyek Jaminan Fldusia ==

i

dalam hal Pemberi‘Fidusia melalalkan kewajIbannya
untuk itu, termasuk tetapi tidak terbatas untyk —————-—
memasuki gedung, gudang, bangunan, ruang dimana -——---
Obyek Jaminan Fidusia disimpan atau berada. ———=—wwoem-

Pemberl Fidusia dan Penerima Fidusia menyatakan ——-—--

-\\?ahwa tindakan tersebut tidak merupakan tindakan -



/

"N !

//mmmasuki tempat dan/atau bangupan tanpa ijin ——-——-

\ .
" . ‘ " Vo
( huisvredebreulk ) T e e e e e e e e

247 a0 MAEe Aot Sabs wamt e Sar ke e Sore RS SRS A4t Sk e Sens e 2nt Swee Avs pasal _4” S S MG M B S0 G e 10 e S Bt s SRS et aae8 SaLS et bt ot amne wa

Apabila bagian dari Obyek Jaminan Fidusia atong e

i

‘ .
| ) . . .
diantara Obyek Jaminan Fidusia tersebul ada yang «-

tidak dap%t dipergunakan lagi, maka Pemberi Fidusia --
dengan in% berjanii dan karenanya menglkat diri -
untuk mengganti bagian dari atau Obyek Jaminan ——-— -
Fiducla y%ng tidak dapat dipefgunakan itu dengan =
Obyek Jaminan Fidusia lainnya yang sejenis VARG womeeome—
nilainya éetara dengan yang digantikan serta VANgG
dapat disetujui Penerima Fidusia, sedang penggant] ---

Obyek Jaminan Fidusia tersebut termasuk dalam -=wwweoo
i

Jaminan fﬂdusia yang dinyatakan dalam alta ini. —-—-——--
|

A S a0 ok o e et S e e Flasal B e e e

- Pemberil Fidusia Lidak berhak untuk maelakukan Fidusia
ulang atag Obyek Jaminan Fidﬁsiﬂ, Pemberd Fidusia -
Juga tidak?diperkenankan untuk membebankan dengan —---
cara apapuh, menggadaikan atau menjual atau ——wee—ooo.
mengalihkab'dengan cara apapun Obyek Jaminan Fidusia -
kepada pihak lain tanpa adanya Persetujuan tertulis -
terlebih déhulu dari Penerima Fidusia. —~———wwm_—_. e
- Bilamanajpemhwri Fidusia tidak memenuhi dengan ——eee
seksama kewajibannya menurut‘yang telah ditentukan -—-
dalam akta ini, atau Debitor tidak memenuhi —e——ea———
kewajiban berdasarkan Akta Perjanjian Kredit ———wewww-
tersebut, maka lewat waktu yang ditentuKan —-—e—oo———
untuk memenuhi Kewajiban tefsebut saja sudah cukup —--
membuktikan tentang adanya pelanggaran atau'kelalaian"

Pemberl Fldusia atau Debitor dalam memenuhi kewailban-

N\



/

7€:isebut, dalam hal mana 'Hak Pemberi Fidusia untuk ——-
meminjam Bakai Obyek Jaminan Fidusia tersebul -—w-eeoe——
menjadi berakhir dan Obyek jaminan Fidusia harus =
diserahka% dengan segera'oigh Pemberi Fildusia kepada -
Penerima Fidusia, sctelah diberitahukan Secara - -
tertulis gleh Penerima Fiduéia. ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~
,,,,,,,,, it =L -F § - OO
- PemberiiFidU$ia berjanji dan karenanya mengikat diri
untuk mengasuransikan Obyek Jaminan Fidusia tersebul -
pacla peru%ahman asuransl yang ditunjuk atau dizaetujui-
oleh Penerima Fidusia tarhadap bahaya Kebakaran - .
dan/atau Sahaya lainnya dan untuk suatu jumlah —=———e-
pertanggungan serta dengan persyaratan VEANG e
dipandangitepat oleh oleh Penerima Fidusia., ~=——————eeo
Diatas Polis Asuransi tersebut harus dicantumkan -
klausula Qahwa dalam hal terjadi kerugian, maka -—-—-—-—o-
uang pengggnti kerugiannya h&rU$ dibayarkan kepaca -
kreditor, ;ang selanjutnya akan memperhitungkannya -
dengan jum}ah vyang masih harus dibayarkan oleh —-w-we-
Debitor kepada Kreditor berdasarkan akta Perjanjian --
Kredit tersebut, sedangkan sisanya =-ceeemee e
jika masihlada harus dikembalikan oleh Kreditor —-—-—--
kepada Oebitor dengan tidak ada kewajiban bagi ~w—mw
Kréditor uﬁtuk membayar bunga atau ganti kerugian ~-—-—
berupa apapun kepada Pemberi Fidusia. e
Apabila ternyata uang pengganti kerugian dari —-————o.-
perusahaan asuransi tersebut tidak mencukupl, maka —---
Debitor berkewajiban untuk membayar lunas sisa yang --

masih harus dibavar oleh Debitor kepada Penerima -

F [ du‘e i U T e e e e e et 0 s o ettt et 2t e et Sk 43 2 2t St 2o 2 o0 2o e [

S L

\\

.



Qf/éemum uang premi asuransi harus Jditanggung dan
dibayar oleh Pemberi Fidusfa-atau Debitor. ——wwwee -
- Apabila Pemberi Fidusia atau.Debitor lalaji dan/atan-
Lidak mengaszuransikan Obyakaaminﬂn Ficdusia Lorsebal, -

maka Pdnerima Fidusia berhak ( namun tidak ===

berkewqjiban) dan seberapa perlu dengan ini kepadanya-
1 ‘
oleh_Pdmberi Fidusia diberi kuasa unbtuk —--seeeeee
mengasdransikan sendiri Obyek Jaminan Fidusia =-———m-=-
tersebut, dengan Ketentuan bahwa premi asuransinya ---
tetap harus dibayar oleh Pémberl Fidusia atan —~—--w--~
Debitor-_ — - v - e e A s 405 S Sk s e A v Ve T o2 Yo - —— v T T Swad ¢ AT Seds b it s b+ e e wan
- Asli Polis asuransi dan perpanjangannya dikemudian -
hari serta kuitansi pembayaran premi asuransi e e
tersebut harus diserahkan untuk disimpan oleh -——woeee-
Penerima fidusia scgera setelah diperoleh Pemberi - ---
Fidusia dari perusahaan asuransi tersebut. ———-—-ee——=—
OURERIRLY. . g MBS pasal '7_ e S e i s w2 (35,41 ve Sve S 2ees 2est ¥ v o ¢ an See: aw s et b

- Dalam hal Pemberi Fidusia dan/atau Debitor tidak -~

menjalankan atau memenuhi salah satu ketentuan dalam -

bl

akta iAi dan/atau salah satu ketentuan dalam =-=emmwmwe
AKta Perjaniian Kredih , =i s e e e
terutama dalam hal pemberi;fidusia dan/atau Debitor -
lalai, sedangkan kelalaian tersebut semata-mata ---—----
terbukti dengan lewatnya waktu yang ditentukan, —---—--
tanpa untuk itu diperlukan lagi sesualtu surat =
tegurah juru sita atau surat lain yang serupa dengan

itu, maka atas kekuasaannya séndiri Penerima Fidusia

berhak b Sl L o o G S A S B S S S B S e

a. = untuk menjual Objek Jaminan Fidusia tersebul: atas

< dasar titel eksekutorial, atau melalui pelelanaan



.

/

/gjmukm umum,  atau melalul penjualan dibawal -
tangan yvang dilakukan berdasarkan Kesepakatan -
Pemberi Fidusia dan Penerima Fidusia Jika dengan-

cara demikian diperoleh ‘harga tertinggi yang ----

ﬁenguntungkan Para pihak j =
untuk keperluan penjualan tersebut, Penerima -----
#idusia berhak untuk menghadap dimana perlu, - ---
hembumt atau suruh membuat atau suruh membuat ~--
serta menandatangani semua surat, akta serta - --—-
dokumen lain vang diperlukan, menerima uang harga
penjualan dan memberikan tanda penerimaan untulk

itu, menyerahkan apa yang dijual itu kepada -—~——-
pembelinya, memperhitungkan atau mengkompensir -—-
uang harga penjualan yang diterimanya itu dengan-—
semua apa yang wajib dibayar oleh Debitor kepada-
Kreditor. akan tetapi dengan Kewajiban bagi —w—w-
Penerima Fidusia untuk nenyerahbkan sisa vang ----
penjualannya jika masih ada Kepada Pemberi —-———w-
‘Fidusia, dengan tidak adé‘kewajiban bagi Penerima
Fidusia untuk membayar bunga atau ganti -——we———-
Kerugian berupa hpapun Juga Kkepada Pemberi e
Fidusia atau Debitor mengenai sisa uang harga —--
penjualan itu dan selanjutnya Penerima Fidusia --
Juga berhak untuk melakukan segala sesuatu yang -
dipandang perlu dan berguna dalam rangKa ==
penjualan Objek Jaminan Fidusia tersebut dengan -

tidak ada satupun yang dikecualikan., ————eeammo.

Apabila hasil penjualan dari Objek Jaminan Fidusia

tersebut tidak mencukupi untuk melunasi semua apa —---

\xyang wajib dibayvar oleh Debitor kepada Kreditor, maka-

AN
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masih harus dibayvar oleh Debitor kepada Krediltor. - = A
- . 802 S e S e e o o R 4 A 15 20 b S o I:‘l A% 1 r‘ . vt e v O s A s Wt LAY A AN SAS SE TR Aea B85 PR0S Sans dees Tmat 408

- Dalam hal Penerima Fidusia mempergunakan hale-hals

vang diberikan kepadanya seperti diuraikan diatas,

Pemberi Fidusia wajib dan mengikat diri sekarang ini -

urituk dipergunakan dikemudian hari ﬁada walclunya.,
menyerahkan dalam Keadaan terpeliﬁara bhaik kepada ---—-
Peﬁerima Fiduéia Objek Jaminan Fidusia tersebul atas
pemberitahuan atau teguran pertama dari Penerima —-- -
Fidusia dan dalam hal Pemberi Fidusia tidak memenulii
ketentuan itu dalam wakbtu yang ditentukan dalam ==~
surat pembaeritahoan atau Ceguian yang hermangkutmnjm
maka Pemberi wember i Fiduslal adalah lalai-semala-

mata karena Jlewalinya waktu yang ditenbukan tanpa

tnkulk iFu Jiperkaokan lagli sesuaku sural teguran jur
sita atéu sural ladin vang setUpa dengan LLu malka -
Paenerima Fidusia atau kuasanya yvang sah berhak, =——=—w--
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan —-—--
vang berlaku., untuk mengambil atau suruh mengambil —--
Obyvek Jaminan fidusia dari tempat dimanapun Obyel ===
Jaminan Fidusia tersebut berada, baik dari tangany --
Pemberi Fidusia maupun dari tangan pihak Kebiga vana
menguasainya, dengan ketentuan, bahwa semua biaya -~
vang bertalian dengan itu menjadi tanggungan dan -
harus dibayar oleh FPemberi Fidusia. e e e
e e e e e o 0 e et e et e e [ 2 58 ] € e e e e s v s e e o S e e e s
~ Pembebanan Jaminan Fidusia ini dilakukan oleh =i

Pemberi Fidusia kepada Penerima Fidusia dengan sweee

X

\
\kﬁvarat-syarat yvang memukbuskan (onder de ont bindende -

\




/éziorwaarden), yaknl sampail dengan Debitor telah =ww—-—m
// memenuhi membayvar lunas semua apa yang wajib dibayar -
oleh Debitor kepada Kreditor sebagaimana dinyatakan -
dalam Akta Perjanjlan Kredit. =—=———e—eemm o
............_,...........-.;. ~~~~~~~~~~~~ pasal J.O- T S L e e e - e Ve 4D LA M e o e W S48 She et saen

.

- Pemberi}Fidusia dengan inl memberi kuasa kepada —--—-
Penerima %idusia, yang menyatakan menerima Kuasa dari-
1 ,

Pemberi Fidusia untuk melaksanakan pendaftaran —-eew-—
Jaminan Fidusia tersebut, untuk keperluan tersebut ---
h&nghmdap:dihadapan Pejabat atau Instansl yang —-w——-w
berwenang (termasuk Kmntér Pendaftaran Fidusia), —-—--w
memberikah keterangan. menandatangani surat/Formulir, -
mendaftarkan Jaminan Fidusia afﬁs Obyek Jaminan -
Fidusia tersebut dengan melampirkan pernyataan «~--—-—-
pendaftaran jaminan Fidusia, serta UNEUK =—==cececo ..
"mengajukan permohonan pendaftaran atas perubahan —~——-—--
dalam hal Lerjadl perubahan atas dala yang Lercantum

dalam Sertifikat Jaminan Fidusia, Selanjutnya —=——w———w-
'menerima Sertipikat Jaminan Fidusia dan/atay ————w—wm.
pernyataan perubahan, serta dokumen-dokumen lain yang-
bertalian untuk kepoerluan 1tu membayar semua biaya -
dan menerima kuitansi segala uang pembayaran serta ~-—-
selanjutnya melakukan segala tiﬁdakan vang perlu dan

berguna untuk melaksanakan Kketentuan dari —w-————weeo—.
akt:a 1Inj. == e - s e o et e o ans e e
- Akta ini merupakan bahagian yang terpenting dan ----
tidak dapat dipisahkan dari akta Perjanjian Kredit ---
demikian pula kuasa yang diberikén e e

dalam akta ini merupakan bagian-yang terpenting serta-

Tﬂ<tiﬁik terpisahkan dari akta ini tanpa adanya akta =—-——-

/



/Vg;n kuasa., niscaya Akta Perjarjian Kredil --—-—---.

/|

demikia% pula akta ini tidak akan diterima ——-———ww-

cdan dilgngsungkan diantara pihak yang bersangkutan, --
oleh Karenanya akta ini akta ini tidak dapat =~—-—weeo.
difarikikembali atau dibatalkan sélama berlakunya =—--
Akta Peéjanjian Kredit tersebut -——w—wemem e
dan kua§a tarsebul tidak akan batﬁl atau beralkhir «---
karena gebab vang dapat mengakhiri pemberian sesuatu -
kuasa, termasuk sebab yang disebutkan dalam Pasal ==
1813, 1814 dan 1816 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata-

I I-'(Jorle$ i Gl L T e e e e e e L S0 2 Y00 ekt eat s e e a1t e A Sa Aot S e ekt SO e Same A A et e Sr Sa S0 Seet v <ae senn

e Pasal 1l. —=-==smmme oo

= Penerima Fidusia berhak dan dengan ini diberi kuass-—

| “
|

hali. substitusi oleh Pemberi Fidusia untuk melalkulkan

perubahan atau penyesuaian atas ketentuan dalam ———- -
akta ini, didalan hal perubahan atau penyesuaian =——-—--
torsebut diperlukan dalam rangka memenuhi ketentuan —- -
dalam Peraturan Pemerintah tentang Pendaftaran -—-—-———-
Fidusia maupun ketentuan dalam Undang-Undang tentang

Jaminan Fidusia nomor 42 tahun 1999 tersebut. —w==——m—w-
v e e S i F'J&l:::-)él 1 12 * ...-........_........ et e et e 150 o S boas e ot o ere e deee

~ Segala perselisihan yang mungkin timbul diantara -

t

kedua belah pihak mengenai alkta ini yang tidak dapat;

diselesaikan diantara kedua belah pihak sendiri, -----

maka Kedua belah pihak akan memilih domisili hulkum «--

yang tetap seumumnya di Kantor Panitera Pengadilan --—-
Negeri Jakarta Pusat di Jakarta. -—e—semoemo e
= Pemilihan domisili hukum tersebut dilakukan dengan -~

tidak mengurangi hak dari Penerima Fidusia unbuk =

\\?engajukmn tuntutan hukum terhadap Pemberi Fildusia —-—-



/

berdasarkan Jaminan fidusia atas Obyek Jamlnan Fladusia
tersebut dihadapan pengadilan lainnya dalam Wilayah «-
Repulbl ik I'mdonesia, yaitugpengadilan Negeri VARG oo
mempuﬁyai vyuridiksi atas dirl dari Pemberi Fidusia e
atau 4tas Obyeld Jaminan Fidusia tersebut. ——wweoen L
______ e Pasal ‘13, ——wwomo

- Biaya akta ini dan biaya lainnya yanga berkenaan -
dengan pembuatan akta ini maupun cdalam melaksanakap -
ketentuan dalam akta ini menjadi tanggungan dan eeeo.

harus dibavar oleh Pemberi Fidusia, demikian pula —w-—-

biaya pendaftaran Fidusia fhi di Kantor Pendaftarap —-—
Fidusia akan menjadi tanggungan dan dibayar oleh =w——we-
Pemberi Fidusia. “——meoo o 0 - e e T NU
- Akta ini diselesaikan Pukul 16.30 WIR ( enambelas ~-
lewat tigapuluh Waktu Tndonesia Barat ). —weeee
T T T < S EEEE KA AKTQ INT e
Dibuat dan diselesaikan di Kabupaten Daerah Tingkat; -~

II Cirebon, pada hari dan tanggal tersebut pada «—wew-

1. NyonJa TITI SURYATI, bertempat tinggal di ——w-—wwe_.

Kabupaten Daeran Tlngkat.II Clrebon, Jalan =
Pilang Kencana vV, Blok G nomor 1d,
Pilang Mas Garden S e e e
2. Nona SITI NURHIDAYAH, bertempat tinggal di ~—couo...
Kabupaten Daerah Tingkat I Cirebon, Blok Parid, -
Rukun Tetangga 14, Rukun Warga 04, Desa Astana, --—
Kecamatan Cirebon Utara ; e o e e e e e e e e

~ kedua-duanya Karyawati kantor Motaris sebagai —-wen

Saksi ...¢ak$i . e e e e L Vo1t e Lo e e vt 21 ne S et e e s e ke ot v e pons
EASetelah saya, Motaris, membacakan akta ini kepada -
SN '

S
'~
N
~

bahagiah awal akta i dengan dihadiri oleh : wwwe—w. e



/ : i ~.

. |
,/;pﬁara penghadap dan para saksi, maka segera para et

penghadap, para saksi dan saya, MNotaris menanda e

1: an .(“”l " i a I( 1a 1 IR i L v e e e L o o o s S S S SR 0 AP S o 10 AR S e A Tt S A R R e S et

Oibuat tanpa Lambahan, Lanpa coretan dan ktanpa -

coretan dengan gantian. so—memeoss s s s

Minuta akta ini telah ditanda tangani dengan -—--

S @D LI FERL L oo oo o eor o s s ot s o o o 1

\\Siberikan sebagail 8 A L I N A N, —=eeewmeae e

Notaris Sumber di Kabupaten




SURLES D KISEDTT
Homor : 'Z00. -

Pada hari ini, Selasa, tanggal duapuluh sembilan -—-—-e—

Agustds tahun duaribu ( 29-8-2000 ), ——=wmeemao o
mengh@dap kepaca sava, NELLY aMALIL, Sarjana Hukum,
Noturis Sumber Jdi Kabupabten Dacrahb Vingkal: 11
Cireb&n; dengan dihadiri oleh para saksi vang saya, -~
Notaris kenal dan akan disebutkan pada bahagian —-— -~
akhir ‘al<'t:a VL 1 o o o on s o s v o ot 21 o S S S S B Bt S 5 e
I. Tuan YADI HISTIADIL, Femimpin Cabang Perseroan
Te#batas P.T. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero } e
di Cirebon, bertempal Eingaal <i Cirebon,
dengan alamat Kantor i Jalan KarbLini nomor 8%,
= menurut keterangannya dalam hal ini bertindak ---
dalam jabatannya tersebut diatas mewakKili —------
Dﬁrekai berdasarkan Surat Kuasa Khusus s=e—soeoes
nomois 58 tertanggal sebelas dMel tahun seribu —
sembilanratus sembilanpuluh sembilan (L1-5-1999 )~
vang dibuatl dibadapan AGUS MADJIID, Sarjana =—--—-—-
Hﬁkum, Notaris odi Jakarta, oleh karena itu —-=---
berdasarkan anggaran Oasar Perseroan Terbatas —--
PLT- BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero ) yang - =-=--
dﬁmuat cdalam akta Nomor 133 tertanggal tigapuluh-
sétu Juli tahun seribu sembilanratus sembilan —--
puluh dua ( 31~7-1992 ) vang dibuat dihadapan ——-
MUNNANT 3a1 TM. Sar jounae Holkon, N()‘l'i?ll"fiﬁt Adi e e
Jakarta dan telah diumumkan dalam Berita --- - -

Negara Republik Indonesia nomor 73 ~————wwmmmn o



l,;cln.r Langagal sebeloas Soep I;mnlg»c&r' tahur sor by

sembllan:aruo sembilanpulubh dua ( 11-9-1992 ) e
T&mbahan Berita Negara Repub11k Indonesia ~=-w-<w
Nomor 3 A tahun seribu sembilanratus —=——e——eemaa.
sémbilanbuluh dua ( 1992 ), berikut -————e—eeeowo.
pérubahanvperubahannya, déh terakhir dirubah ——-—-
d@ngan akta Nomor 7 tertaﬁggal empat September -
tghun seribu sembilanratus sembilanpuluh delapan-—
( 4-9-1998 ) vang dibuat dihadapan IMAS FATIMAH, -
SaFjana Hukum, Notaris di Jakarta, ——w—eemaeaoon.
perubahan mana telah diumumkan dalam Berita ———--
Negara Republik Indonesia Nomor 86 tanggal -«
duapuluh enam Oktober tahun seribu sembilanratus-
sembilanpuluh sembilan ( 26-10~1999 ) Tambahan --

| ) .
Berita Negara Republilk Indonesia Nomor 7216 ~«w—w—-

tahun seribu sembilanratus sembilanpul uh ———w—a.

"sembilan ( 1999 ) demikian bertindak untuk dan -—-

atas nama Perseroan Terbatas P.T. BANK RAKYAT -—=-
INDONESIA ( Persero ) berkedudukan di Jalan ==~

Jenderal Sudirman nomor 44 - 46 Jakarta Pusat, --

- selanjutnya didalam akta ini akan disebut : ——eeee—ao

v -

~~~~~~~~~~~~~ PIHAK PERTAMA/BANK ===

[I. 1. Tuan RAHMAT, Wiraswasta, pemegang Kartu Tanda -

Iy

RPenduduk nomor 11.14.2009.0000/2612861/19710405,

2. Nyonya SRI MULYATI, Partikulir, pemegang Kartu --

‘Tanda Penduduk nomor 11.14.2009.0000/2604634/ ~--
1975014, —e—eememeeee e e
- adalah suami-isteri, kedua-duanya -bertempat; -~

tinggal di Kabupaten Daerah Tingkat II €irebon.

Jalan Raya Tengah Tani nomor 59, ——=—weeecece.



Rukun Tetanaga 04, Pnknn Wal ga 02, «wevme
| Desa Dawuan, Kecamatan: Cirebon Barat. ———e————
oo unthk selanjutnya didalam akta ini akan disebut : —--
~"~~~-f ~~~~~~ PIHAK KEDUA/PENGAMBIL KREDIT w——memr e
RPara penghadap telah dikenal oloh saya, Notaris. —-——~—w-

Para penghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas ---

tewlebfh dahulu dengan ini menerangkan : =————eemmmm .
- bahwd berdasarkan Surat Keputusan dari Perseroan ——-—-—-
" Terbatas P.T. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero ) ~——~w-
‘Kantor Cabang Cirebon, tertanggal tiga Pebruari w=—w—=-—--
tahun seribu sembilanratus nembilanpuluh sembilan —----
( 3-2-1999 ) nomor 351/KPK/99{ PENGAMBIL KREDIT -=weww
telah menerima fasilitas kredib dari Perseroan =—-—-—-—-
Térbapas P.T. BANK RAKYAT INDdNESIA ( Persero ) -—-w—-. .
KANTOR CABANG CIREBON, sampai Sejumlah e e e
Rp. 100.000.000,~ ( seratus juta rupiah ) vang harus
dilunasi pada tanggal sebelas Pebruari tahun ——-——w—e-
duariéu ( 11-2-2000 ) demikian sebagaimana ternyata --
dalam akta PEMBAHARUAN PERJANJ]QN KREDIT tertanggal --
duapuluh dua Pebruari tahun seribu sembilanratus ——-—-—-
sembilanpuluh sembilan ( 22-2-1999 ) nomor 70, ——-r—www
yang dibuat dihadapan saya, Notaris D e ————— e
- bahwa gehubungan PENGAMBIL KREDIT masih memerlukan ——-
tambahan fasilitas kredit maka PENGAMBIL KREDIT =——w—ww
telah mengajukan permohonan kepacda BANK untuk dapat --
memberikan tambahan fasilitas Kredit dan BANK ==
dengan Surat Keputusan dari:kantor Cabang =—w———eee——w—
Perseroan Terbatas F.T. BANK RAKYAT INDONESIA =—wwmn
(-Persero ) tertanggal tujuh September tahun —=—=—ee-o

seribu sembilanratus sembilanpuluh Sembilan e



1
( 7-*‘?~L_')'?9 ) nomor @ IBL/KPK/DD, e e
%éngabulkun dan mengizinkan PE&GAMBIL KREDIT untuk
menamb%h fasilitas kredit tersébut sebesar —-———ee——n.
Rp. 501000-000,- ( limapuluh juta rupiah ) ——————eeee

sehingga fasilitas kredit tersebut menjadi ————ewmm——

sébesaﬁ Rp. 150.000.000,~ ( seratus limapuluh —==wmm.
juta r&piah ) dan jumlah mana harus telah dibayar —---
lunas seluruhnya berikut dengan bunga pinjamannya -«
selambat~lambatnya pada tanggal sebelas Pebruari —-w---
tahun duaribu ( 11-2-2000 ) demikian sebagaimana —-—-—-
ternyata dalam akta SURPLESI KREDIT tertanggal ---=—wew-
duapuluh September tahun seribu sembilanratus ~———wew.
sembilanpuluh sembilan ( .120~9-1999 ) nomor 36, ==
vang dibuat dihadapan sava, Notaris BT e
- bahwa b?rdasarkan Surat Keputusan dari Persefoan e
Terbatas P.T. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero ) e
Kantor Calk.ng Cirebon, tertanggal sembilan Pebruari --
tahun duaribu ( 9-2-2000 ) nomor 47/ADK /2000, ———wmm
BANKPtelah mengizinkan PENGAMBIL KREDIT UNtuk —=—————
penarikan jaminan dan penurunan fasilitas Kkredit ~—-w-
‘$ebesar Rp. 80.000.000,- ( delapanpuluh juta rupiah )-
'sehingga fasilitas Kredit tersebut menjadi sebesar ---
Rp. 70.000.000,~ ( tujuhpuluh juta rupiah!) ~~~~~~~~~~~
dan memperpanjang jangka ‘waktu pengembalian kredit -
tersebutﬁuntuk memperpanjang'jangka waktu selama 12 --
( duabelas ) bulan, terhitung sejak tanégél sebelas -
Pebruari tahun duaribu ( 11-2-2000 ) sehingga jumlah -
mana harus telah dibayar lunas seluruhnya berikuf R
dengan bunga pinjamannya selambatwiambatnya pada -

tanggal sebelas Pebruari tahun duaribu satu ——-—eem oo
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So2000 ) sl oo :ﬁi}l)€l§li: B Len nva ke il
akta FPERPANIANGAN JTANGKNA waxiu DA PERUBRAMHAM
PERimMJ]ﬁN KREDTT bertangaal sebelas Pebruari Ladwn
duagibu ( L1-2-2000 ) nomor 25, yang dibuat e oo o

i
‘.‘i i I'l r'.lj("’ a ':) an  aa V K |(:}" AL o Vs e e L e e At e e e b e et e e s s 1

= bahwa sehubungan PENGAMBIL KREDIT masih memerlukan -

tﬂmbﬁHnn P D Lass K e i bomaka PENGAMIRTE K150 1T
telah mengalukan permohonan Kepada RANK untuk clesprick
member ikan tanbahan Fasilitas kredit dan BANK ~-
denaan Surat Keputusan dari kantor Cabang ~—=—=-w .o
Perseroan Terbatas P.T. BAMK RQKYHT TNDOMNESTA

( Persero ) tertanggal duapuluh satu Agustus tahun

duaribu ( 21-8-2000 ) nomor : 287 /ODK/00, s e

mengabil Ken dan mengizinkan FPUNGAMIEIL KREDT unbitk
mencunbah Fasilitas Kedit tercebul sebesa

K. ?0”000"0005~ { Lujuhpulub juta rupiah ) e
Gehiﬁggm Fasilitas Kredit tersebul menjadi ww—-——-o.

sebesar Rp. 140.000.000,~ ( seratus empatpuluh —-

Juta rupiah ) dan jumlah mana harus dibayvar —-—eee.o .

Iunas seluruhnya oleh MENGAMBTL KREOTIT dengan cara

Pembayaran sebacih ber ikt @ ¢ s s

1. atas Kredit Modal Keria I ( Pertama ) e
sebesar Rp. 70.000.000,~ ( tujuhpuluh Juta «-eeeen
ruplah ) diberikan untuk Janaka waktu 172 T

O duabelas ) bulan, terhitung sejak tanggal

sebelas Pebruari tahun duaribu ( 11-2-2000 ) IR

can Jumlah mana harus telah dibayar lnnas ---- -
selut uhnya ber1kul dengan bunga pinjamannya --
selambat-lambalnya pada tanqggal sebelas Pebruari

Cahun duaribu satu ( LL-2-2001 Yo e e



RS PPT P D AT TN B Y FRCPO T IR
weberin e Aocond oo, - 0 L) vhysveb e gorla

rupiah ) diber o untak Jangka wik by 60
‘ .

\ .
( enampuluh ) balan, dengan pembayaran BECAT

anasuran maksimom memrun dal.am S ( Timapuluh

sembilan 1 kali ajgsaran zeliap bulan sebesal:
® Rp; LRSI INATSTAT { =atn jubka seratos Limapnul ah
riba rupiab ) o 1 sabu ) kali ANIGIS LTy e e
mebesar Rp, 2000 o000, - [ s Julta serabos:
Timaputub ribu rupiah ) terhibtung seilak tangaod
Cigapulubh Aquzbos Gahun dusi b { 20~83-2000 ) --
dan Jumlah mana hvorus Lelakh dibayar lunas -
se luruhnya berikat danagan Lunga injamannya
s | #lﬂ;lﬁ{ll. iuaba b paaelos a0 sl il et
Lachomn v ibo ima €908 2oot. ).,
B hubuney dendcan o wans e dalr ol urai ke Lexrmebal
diiccas., ankaca BANK dialu pihak dan PENGAMB 1L KIRED L
< livin pihéh telah dicapai kats sepakak untule -~
mendiadakan perubahan-poerubahan dengan memalkai o=
sval al-=varat dan kKelonbuan- ke tentuan mobacai ber i kot
. nbkas permohonan 0 HOGAAIR T KRED LT makoe GANK - -
dengan Jurat Kepulimsan dari Persaroan Terbatas
FuTo BANKG RAKYAT THOONESTA ( Porsero ) KANTOR —e e
CABAMG CTREBON tertangaal duapuluh satu Agustus
Cahorn duaribua (21822000 ) nomor 287 /0DK /00,
keduabelah pihak kelah bersepakat untuk marubah -
sl avals L, pwe b A, pasal S diun RNt N B I8
R PEMBAHARUGE DU TLARLE AN KIE0 T Lo Licngag
duapulub dua Pebruar i tahun ser b sembi lanratus -

semb i lanpaluh cembi lan { 22-2-1990 Y nomor 70

-l



dan akba SUPLLIZLGL KRIZDIT Lertangaal duapuluh —==s=me
$e$tember tahun seribu sembilanratus sembilanpuluh -
geﬁbilan ('20~9w1999 ) nomor 56, dan akla ==
PEBPQNJANGAN JAMNGKA WAKTU DQN PERUBAHAN PERJANJIAM -

KREDIT tertanggal sebelag Pebruari tahun duaribu =--—-

( il~2~2000 ) nomor 25, yang semuanya dibuat ===
diﬂadapan saya, Notaris, sehingga untulk —-——===emmmeee
selanjutnya berbunyil sebagai berikut : ——=—m—mommm e
B e e e Pagal 2. e e e e e e e s e o
1. BANK memberikan kredit tersebut kepada PENGAMBIL.
KREDIT, berdasarkan Surat Keputusan dari =——-=-===e
perseroan Terbatas P.T. BANK RAKYAT INDONESIA —-——
( Persero ) KANTOR CABANG CIREBON, tertanggal -————
jduapuluh satu Agustus tahun duaribu ( 21-8--2000 )~
homor 287/ADK/00, sampai sejumlah so=mem s
Rp. 140.000.000, ( seratus empatpuluh juta =—-—=--=-
et ol —u—a ra = /S -

- dan kredit yang diberikan tersebut diatas -————-

KREDIT untuk : ——===—==== it
- Tambahan modal kerja FPENGAMBIL KéEDIT dalam —--—-
usaha dagang dedak dan hasil bumi.~?~~~~~~~ww~ww
e PASAL . i s
1. Terhadap kredit yang diberikan oleh BANK ——=mm====
tersebut PENGAMBIL KREDTT dikenakan bunga —-—-—=———
sebesar 20,5 % ( duapuluh koma lima persen ) ——==
g__:,e‘tahun_. o e S s Snn s e S e s o A o e S S 0 S S S S S S S R S e S o g e
Besarnya suku bunga tersebut diatas dapat —--—ereee
ditinjau kembali ( Reviewable ) secara sepihak —-—-

oleh BANK sesuai dengan ketentuan BANK. —==——==m=



|
Parubahan mana bersifat mengikal PENGAMBIL KREDLIT-

baik diberitahukan terlebih dahulu maupun tidak.
Bunga mana harus dibayar tiap~tiap bulan, paling -
1ambat pada tanggal duapuluh lima, namun demikian-

Tntuk pertama kalinva pada bulan Agustus dibayar -

éada tanggal duapuluh sembilan Agustus tahun —-—---
éuaribu ( 29-8~2000 ) demikian dengan =———=—m—wm- -
&erhitungannya sebagal berikut : ——=————m———
a. Bunga dihitung dari hari Ke hari. —————eeeeeo.
b. Mutasi debet ( pengambilan ) baik tunai atau --
pemindah bukuan maupun melalui Kliring, -=====--
hari/tanggal valuta adalah hari terjadinya ----
mutasi atau seketika mulai berbunga pada -—-----
hari mutasi debet. —wwr—-————-- R O —
¢. Mutasi kredit ( penyetoran ) tunai, atau ==
pamindah bukuan baik dalam satu kantor maupun
antar Bank dengan menggunakan Kredit nota -—-—---
melalui kliring, hari/tanggal valuta ——-—==-—w=e-
adalah hari mutasi seketika mulai berbunga -—---
pada hari mutasi atau seketika berbunga ----—---
pada hari mutasi kredit. ——--—-——mmmmmm—— ——
d. Mutasi kredit ( penyetoran ) dengan =——=——w=w=we
warkat Kliring hari/tanggal valuta atauy =—————--
mulai berbunga pada hari berikutnya dari ===
mutasi-mutasi kredit. = ===

e. Setiap bulan dihitun

Q
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0
c
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e
Q
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3
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o
3
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{
t
{
t
{
{
i
§
1

_ hari sebenarnya. === o e e e e e e e :
f. 8atu tahun dihitung 365 ( tigaratus ==——-——w—mow—
enampuluh lima ) hari. —=w——emeea————— e e e e

g. Jika dalam satu hari terjadi beberapa mutasi --



L debet atau Kredil maka hari/tanggal valuta - -

ditentukan oleh masing~hasing mutasi =—————wow.
Ctersels Ul . = e s e v 1 e e Vo e o a0t e o 2 2 241 At e 2one e e e
2. Atas kredit ini PENGAMBIL KREDIT dikenakan —-—-—-——ww
provisi sebesar 2 2 ( dua persen ) untulk —ee—eeao.

fasilitas kredit tambahan ( Suplesi ) sebesar ——--

Rp. 70.000.000,.~ ( tujuhpuluh juta rupiah ) =eeen
vyang harus dibavar oleh PENGAMBIL KREDIT ==
sebelum atau selambat-lambatnya pada saat —-—o -
akta ini ditandatangani. === — e e
3. Apagbila terjadi tunggakan atau keterlambatan -~--—-

pembayaran, baik tunggakan pokok maupun bunga, ---

t

maka PENGAMBIL KREDIT akan dikenakan denda bunga -
( Penalky rate ) sebesar 50 % ( limapuluh persen )
clari suku bunga vang berlalku Lerhadap. tunggakan
pokok maupun bunga yang harus dibayar =——-——swa.
secara efektip. e
4. Setiap-akhir bulan, apabila rekening kredit —~—-——-w
bersaldo kredit., maka BANK diberi hak oleh —=w—we
PENGAMBIL KREDIT untuk memindah bukukan saldo - ---
kredit tersebul Kepada rekening giro «=———meeeeeo .

PENGAMBIL KREDIT. = e e

"
S e e e e e 1t e o e pasal 5_ I o et G B0 v A S S S v s S e e v A e e

Kredit ini diberikan oleh BANK Kepada PENGAMBIL =————-
KREDIT dengan cara pembayaran sebagai berikut : —ww—--
L. atas Kredit Modal Kerja I ( Pertama ) e
. sebesar Rp. 70.000.000,~ ( tujubpuluh juta ——-e—-
rupiah ) diberikan untuk Jangka waktu 12 ww“mw;mmww

( duabelas ) bulan, terhitung sejak tanggal ———w—-

sebelas Pebruari tahun duaribuy ( 11-2-2000 ) ==wem e



|
‘ .
dan jumlah wana harus telah dibayar lunas

(R TN

seluruhnya berikut dengan-bunga pinjamannya ===
selambat-lambatnya pada tanggal sebelas Pebruari --
tahun duaribu satu ( 11=2-2001 ). —===—semm—e o

2. atas Kredit Investasil, - === s e e

sebesar Rp. 70.000.000,- ( tujuhpuluh juta =——-=w—---
Qupiah ) diberikan untuk jangka waktu 60 —-=reeomee
( enampulubh ) bulan, dengan pembayaran secara --—--
angsuran.maksimum menurun dalam 59 ( limapuluh —----
Sembilan ) kali angsuran setiap bulan sebesar ————-
@ Rp. 1.150.000,- ( satu juta seratus limapuluh ---
ribu rupiah ) dan 1 ( satu ) kali angsuran ———-—w—w-
sebesar Rp. 2.150.000,~ ( dua juta seratus —————---
Limapuluh ribu rupiah ) terhitung sejak tanggal
ﬁigapuluh Agustus tahun duaribu ( 30-8-2000 ) --- -
dan jumlah mana harus telah dibayar lunas -———ww=-=-
Qeluruhnya berikut dengan bunga pinjamannya -—------
selambat-lambatnya pada tanggal tigapuluh Agustus -
tahun duaribu lima ( 30-8-2005 ). ——w—ewmeem— e
Den&an ketentuan apabila setelah perjanjian kredit -—---
ini berakhir ternyata PENGAMBIL KREDIT belum dapat: -
‘melunasi hutangnya pada BANK, maka bunga dan denda ---
bungé vang telah ditetapkan dalam akta ini akan —--—---
diteiapkan kembali oleh BANK sesuai dengan Ketentuar--
vang berlaku meskipun kredit tersebut akan ——=——--oe---
diperpanjang . s e e e e e e e e
e PABAL © . e
Selanjutnya untuk menambah kepastian jaminan guna ---

ketertiban pembavaran Kembali pinjaman yvang —===—=—-

diperoleh PENGAMBIL KREDIT dari BANK, baik yang ~----



ey upa Ll oKk, bunga"bunga, denda~denda dan =—e——
biaya~biaya Lainnya maka PENGAMBIL KREDTT tersebut -
menerandakan telah memberi ja&inan berupa harta ————--
yang akan disebutkan dibawah LNTy WAL 3 e

1 2 ( dua ) bidang tanah‘Hilik, Yang semuanya —--

Cerlebak df @ —wwwwwge, it S DT e
Propinsi Daerah Tingkat [ = » Jawa Barat, .-
Rabupaten Daerah Tingkat 11— - Cirebon, .
Kecamatan—seeeeeao_ 1 Cirebon Barat:,

Terdiri dari - e e i 3 G s i

1 men . _
‘JM'S?"'—A § RBNEERF e
m’—uﬁyl ‘ b Tingkat 17 ——wesw

'Clrebon,'té%fénggalVlima Juni tahun seriby -

senbilanratus sembilanpul uh sembilan —=——we.
( 561999 ). socmmmsmcma
2. Sebidang tanah KO$0H91.SePtiDikat ~~~~~~~~~~~

Hak Milik nomor 104, vang terletak di Desa -
Battembat , seluas 650 m2 ( enamratus ——-—-—-—.
Limapulubh meter persegi ) diuraikan dalam -
Gambar Situasi tertanggal sepuluh ﬁgusfus oo

tahun seriby sembilanratuys delapanpulub -



delapan ( 10-8-1988. ) nomor LL70/ 1908,

tertulis atas nama : RAHMAT. —w————eeem oo .
~ Demikian menurut Sertipikat (Tanda Bukti -
Hak) vang diterbitkan oleh Kantor —w—-eemee o

Pertanahan Kabupaten Daerah Tingkat I -=ww-

Cirebon, tertanggal enambelas Pebruarji -—---.

‘ tahun seribu sembilanratus delapanpuluh —--~-
delapan ( 16-2-1988 ) e

= Adapun atas tanah-tanah dan bangunan— -
bangundn tersebut diatas untuk kepentingan -

BANK akan diperkuat dengan akta PEBERIAN ~--

HAK TANGGUNGAN Peringkat Pertama sebesar ---

Rp. 87.000.000,- ( delapanpuluh tujuh juta -
rupiah ) vang dibuat tersendiri tapi ——-—w—w-—-
merupakan bagian yang tidak terpisahkan ---—-

dari perjanjian menurut akta ini, —=———wmma.
kKemudian akan diperkuat Kembali dengan ——-—--

akta PEBERIAN HAK TANGGUNGAN Peringkat ——ww-
KEDUA sebesar Rp. 63..000.000,~ ( enampulul -

tiga juta rupiah ) vang dibuat tersendiri e

tapi merupakan bagian‘yang tidak ———weme
terpisahkan dari perjanjian MENUrUL =i e

AKER TN . o e

II. 2§( dua ) buah kendaraan roda empat, dengan -~
identitas sebagai berikut - et e e e
15 Sebuah kendaraan roda empPat, e ————————. .
Merk ———-—-- D Toyota, e

Jenis wew—w-

Mobil beban, =———w—wemam
Model ——wwww . Light truck, =——eeeoiemeo

;Type T s Ry 43, T o e ettt e e e s o



Led milinder @ 3660 CU, = mrmme s
Tc’:thll O PN - -L()():s . e ate e e mee e e tes tew ve e W aw wer e e e e e

Nomor Rangka MHF 31" BY 4301015724, -—rmmme

Te

Nomor Mesin : 14 B 1345812,1-~~w~**~~~~~ww—~w

Bahan bakar : Solar, e e e e

Ttz

Me r-&-lh ” SN T S S M L M M e S eat e e AW A W S e S80S Saae v Sere fmee saar

; WaTrna ===
Buku Pemilik Kendaraan Bermotor ( BPKB ) -w—-w-
Nomor A 1565329 1, tertulis atas nama —-— -
"'{f}‘HMﬁT T e e et e e W e L et e e e S S W WA s A S . T a5 e W S Seed o e S ot S et e

2. Sebuah Kendaraan roda empat, ————-———wemmon o
Mﬁ?r"' e Nissan’ 1 Mt S A S 240 S 100 B s e e S e s e a0 ek et e v v
Jenis ==--=-r Mobil beban, == ———————
Model e TFUCK,. S s S e st e e S s ek S 2 e o e S 1n et o v s e
Type =—womees 2 CKA 87 F, = e

Isi - silinder

6925 CL, mommmm e e

EE

Tahup ====== D 1990, e

Nomor Rangka : CKA 87 =~ Q1O0L7, ===t o

Nomor Mesin : FE 6 - 037609 By, ===

Bahan bakar : Solar, ——=wee e .

Warnal=-r-==' 2 Signal Red) e

Buku Pemilik Kendaraan Bermotor ( BPKB ) ———-—

| Nomor 9367744 H, masih tercatat atas nama =—-—-—-

Haji RUMLI dan menurut:keterangan penghadap -~

Tuan RAHMAT, kendaraan tersebut telah ——- - -

menjadi miliknya. == oo oo

II. Tunggakan bunga dan denda apabila ada, sekalipun —

ada perubahan mengenai penurunan maksimum kredit -——--

dan jangka waktu pengembaliau,kredit_tersebut e
harus dibavar/dipenuhi dengan sebagaimana mestinya.

ITT. Ketentuan—ketentuan lainnya termasuk pula =——=——wwoow.



TN - ‘
|

‘}’ myaral ayar b Jauninan baai Keedil ind sabaagaimarna
1
" Lernyala dalam akla " PERJANILAN KREDTT

i . . .
Certanggal duapuluh dua Pebruari tahun seribu —=—w——-—

H

sembilanratus emlldnpuluh sembilan ( 22-2-1999 ) -
nomor 70, akta SUPLEST KRED[T Lertanggal e e

duapuluh September tahun- serlbu sembilanratus —-—=-----

sembilanpuluh sembilan ( 20-9-1999 ) nomor 56, —eee——
dan akta PERPANJANGAN JANGKA WAKTU DAN PERUBAMAN
PERJANTIAN KREDIT tertanggal sebelas Pﬂbruall tahun -
duaribu ( 11-2-2000 ) nomor 25, yang semuanya —-- -~
dibuat dihadapan saya, Notaris, serta ——-—————w- Butndudeteds
peraturan-peraturan lainnya sepanjang tidak dirubah
secara ltegas dalam akta ini, oleh keduabelah pihak --—
dinyatakan tetap berlaku., =-S———emaw e,
Y. Pada prinsipnva akta SUPLEST KREDIT ini dinvatakan -
sah dan berlaku menurul hulsum, apabila ——————coo .
PENGAMBIL KREDIT telah memenuhi Kewajibannya == «www.
membayar provisi, bunga dan denda Jika ada, —=—m—ewe
' prehi asuransi kebakaran serta biava-biaya —=———wwo.
lainnya yang akan timbul dan apabila ——eemm——————
PENGAMBIL KREDIT tidak memenuhi kewajibannya, -
maka perjanjian ini batal demi hukum dan == wae e
diaﬁggap tidak pernah berlaku dan dengan =—=—————a—— oo
aktg ini pula PENGAMBIL KREDIT memberi Kuasa ==—w—wwe.
yan% tidak dapat dicabut kembali kepada BANK -«
untuk membatalkan perjanjianT o S s s s e e v e e e e e
V. SUPLESI KREDIT ini sesuai dengan Surat Keputusan —-—--
dari Perseroan Terbatas P.T. BANK RAKYAT INDONESIA -~ -
( Persero ) KANTOR CABANG CIREBON tertanggalvwww~wwww

duapuluh satu Agustus tahun duaribu ( 21-8-2000 )



12

e )|§||'.'3 I v")n/’/ﬁl)}( .'.,"( WY, e e e - v bt e paw e et s vt A abie o v atae W w00 maat oy o e mew ae o

V1. akhirnya tentang hal ink dan seqala akibat-akibatiya

para pihak menerangkan memilih tempat tinggal vang -
sah dan tidak berubah pada Kantor Panitera —-=—==——o——
Pebgadilan Negeri di Sumber dan/atau Kantor Badan «--
UrLsan Piutang dan Lelang Negara ( BUPRPLN ) e oo
JaQa Barat di Bandung. ———=——— e e e e e
- —— s Y2 Y Y S S W A S b e e A e L)LMIKJQIQ (,‘Krh ,N[ - - —— - y o Ar v e ohe wn te
Dibuaﬁ dan diselesaikan di Kabupaten Daerah Tingkat 11
!
erebén, pada hari dan tanggal tersebut pada ————w=-——mwo
bahagian awal akta ini, dengan dihadiri oleh : —=wm—-w-
1. Nvonya TITI SURYATI, bertempat tinggal di Kabupaten -
Dagrah Tingkat 11 Cirebon. Jalan Pilang Kencana v, -——
Blék G nomor 14, Filang Mas Garden ; === m—se e v o
2. Nona SITI NURHIDAYAH ., bertempat tingagal di Kabupalen-
Daeral Tingkal IT Cirebon, Blok Parid, ————————c-wwmam
Rukun Tetangga L4, Rukun Warga 04, Desa Astana, - - -
Keéamﬂtan Cirebon Utara ; === —— e e e e
- kedua-duanya Karvawati Kantor Notaris sebagail ~——=—w--
SAKSI=SaKS Il . o e e e e e
Setelah saya., Notaris membacakan akta ini kepada para --
.penghadap dan para saksi, maks segera para penghadap.
para saksi dan saya, Notaris menandatangani akta ini. --
Dibuat tanpa tambahan, tanpa coretan dan tanpa =——=———=--w
coretan dengan gantian. T e
Minuta akta ini telah ditandatangani dengan ===
SQMPUIrNa ., == ——— e s S bt et e

Diberikan =ebaaai 2 & A L T N A N. =emmemmem e

S e S o e BT A4 e Ve Sea el e et SeME SV SUA NMSC SaRt WSS MW Tew SLes St S ee el BeA- Smt Aua SN Bev At Be0S SOV SME BRU SWR e Wl s S4a1 WS A ARa e e 4 4
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